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ABSTRAK

Dalam rangka pengawasan ebat tradisional yang beredar masih di-
perlukan suatu cara identifikasi simplisia dalam ramuan jamu, yaitu
suatu meteda yang langsung dapat membedakan satu simplisia terhadap
yang lain. Untuk itu diperlukan penelitian untuk mendapatkan metodc
analisa secara kualitatip yang spesifik, teliti, relatif sederhana
dan murah dengan cara kromatografi lapisan tipis (KLT) yang dapat
memberikan suatu noda identitas yang spesifik, untuk simplisia~sim-—
plisia Alyxia stellata, Piper nigra, Piper retrofractum, Areca ca-
techu, Helecteris isora, Centella asiatica, Strychnos ligustrina,
karena simplisia~simplisia tersebut paling umum dipakai dal-m joamu
dan mengandung alkaleid (berkhasiat keras).

Langkah yang dilakukan yaitu uji kebenaran simplisia yang meli-
puti pemeriksaan makreskopik, mikroskepik dan uji kimia terhadap
simplisia yang dipakal pada penelitian ini untuk mengetahui simpli-
Sia=simplisia tersebut benar-benar simplisia yang dimaksud., Kemudi-
an pengumpulan metoda~metodn KLT untuk ke 7 simplisia yang dicari

metoda analisanya, dan dipilih 3 metoda untuk masing-mAasing simpli-

telah itu dilakukan uji laboratorium terhadap ke 3 metoda terpilih
tersebut diatas terhadap hasil-hasil ekstraksi simplisia dan campu-
rannya denzan 3 macam pelarut. Dari hasil udi laboratorium kemudian
dipilih 1 metoda terbaik,

Dari hasil uji laboratorium, metoda terbaik untuk identifikasi
Alyxia stellata adalah metoda dengan sistem eluen CHCl3:Metanol =
9 : 1, dengan penampak noda sinar uv (366 mm); untuk Piper nigra,
metoda dengan sistem eluen CHCl2 ¢ etil asetat = 7 ¢ 3 dengan penam-
pak noda anisaldehida yang merupakan metoda modifikasi adalah yang
terbaik; untuk Centella asiatiea metoda dengan sistem eluen CHCl3 5
etil asetat : asam fommiat = 2 : 8 ¢ 1 dengan penampak noda u.v
366 mm adalah terbaik, untuk Strychnos ligustrina ckstrak dalam e-
tanol 50% yang diuji menggunakan sistem eluen CH2012 s Metanol =
9 : 1 dengan penampak noda Dragendorf (merupakan metoda modifikasi)

adalah terbaik.



Untuk Areca catechu, sistem cluen CH2012 s Metanol = 9 : 2,5 dengan
penampak noda Anisaldehida atau FeCl3 4 ,5% memberikan noda identitas
walaupun noda yang dihasilkan tidak bulat dan untuk Helccteris iso-
ra tidak ditemukan metoda identifikasinya.

Kesimpulan yaitu telah diperoleh metodn deteksi kimiawi simpli-
sia untuk Alyxia stellata, Piper nigra, Piper retrofractum, Centella

asiatica, Strychnos ligustrina dan Areca catechu secara KLT.



PENDAHULUAN

Jamu telah lama2 dikenal dan banyak digunakan oleh masyarakat In-
donesia, Jamu pada umumnya merupakan suatu ramuan campuran yang ter-
diri lebih d~ri satu simplisia. Kegunaan jamu telah diketahui nleh
masyaraket selain untuk pengobatan dan menjaga kesehatan juga untuk
menambah kekuatan dan memelihara kecantikan. Cara pemakaian jamu sen-
diri telah cukup difahami oleh masyarakat dan dipakai terus menerus
oleh rakyat. Dalam program pemerintah untuk pengadann obat-ebatan ba-
&t rakyat pemakaian jamu semakin digalakkan. Pemakaian jamu yang te-
lah meluas dan terus menerus oleh rakyat memerlukan suatu pengawasan
kualitas terhadap jamu, sedangkan pengawasan kualitas dari jamu-jamu
yang beredar dirasakan masih belum wemndai. v

Cara~cara identifikasi simplisia dalam jamu ada beberapa cara, .
yakni pengenalan seonrs farmakognostik, organoleptik maupun kimiawi,
Buku pegangan resmi untuk persyaratan mutu bahan obat berupa simpli-
sia yakni Materia Medika Indonesia (MMI) (1) untuk identifikasi kimi-
awinya baru secara umum dimana ap2bila simplisia tersebut dicﬂmi)urb
kan dalam ramuan jamu amat sukar untuk diidentifikasi kembali,

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi Materia

Medika Indonesia, untuk mendapatkan suatu Metoda deteksi kimiawi sim=-
plisia dalam jamu, yaitu suatu metoda yang langsung dapat membedakan
satu simplisia terhadap yang lain secara analisa kualitatip yang spe-~
sifik, teliti, relatif sederhana dan murah, dengan cara kromatografi
lapisan tipis yang dapat memberikan suatu nodn identitas,yang speSie
fik untuk suatu simplisia didalam ramuan simplisia., Simplisia~-simpli-
sia yang dicari metoda deteksi kimiawinya meliputi 7 simplisia yaitu
¢ Alyxia stellata, Piper nigrum, Piper retrofractum, Areca catechu,
Helceteris isora, Centella asiatica, Strychnos ligustrina.
Pemilihan simplisia~simplisia tcrsebut berdasarkan bahwa simplisia~
simplisia tersebut paling umum dipakai dalam jamu-jamu (lampiran 1),
mengandung alkaloid dan temmasuk dal-m komposisi jenis jamu yang pa-
ling laku (lampiran 3).



Pemakaian yang terus mencrus dari simplisia yang mengandung alkaloid
diperkirakan akan menimbulkan bahaya yang tidak diinginkan antara la-
in kerusakan hati. Maka sangat penting untuk mendapatkan metoda iden-
tifikasi simplisia yang mengandung alkaloid.

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yaitu y~ng perta
ma analisa simplisia tunggal dengn chra, identifikasi fammakognostik
(uji kebenaran simplisia) untuk scmua simplisia yang digunakan dalam
penclitian ini, Identifikasi farmakognostik ini meliputi pemeriksaan
makroskopik, mikroskopik dan uji kimia terhadap scrbuk simplisia,
Yang kedua ~dalah evaluasi metodr~-metada KLT yang telah terkumpul un—
tuk ke 7 simplisia yang dicari metodz anc¥isanya.

Dari metoda~metoda tersebut dilakukan pemilihan 3 metoda terpilih un< -
tuk masing-masing simplisia dengan cara "scoring" dengnn kriteria
yang telah ditentukan.
Langk+h ketiga meliputi uji laboratorium terhadap 3 metoda terpilih
KLT hasil scoring, yang dilakukan terhadap hasil ekstraksi dengan
3 macam pelarut terhadap : ke 7 simplisia tunggal, campuran simplisia
yang mengandung alkaloid, ramuan simplisia seperti yang tertera pada j
jamu-jamu yang paling laku dan banyak bered-r (dipilih 10 macm jamu),
ramuan blanko yaitu ramuan simplisia seperti pada jamu yang tidk beri
sikan simplisia yang mengandung alkaloid, yang seluruhnya telah diper-
siapkan terlebih dahulu.

2ri hasil uji laboratorium dipiiih 1 metodn terbaik untuk tiap simpli
sia. Apabila dari hasil uji laboratorium terhad2p ke 3 metod~ terpillh
tetakbut ;o tidakimenghasilkan metod> deteksi kimiawi yang spesifik, ma~
ka akan dilakukan pencarian metoda-metoda baru.

Hasil penelitian ini berupa suatu metoda deteksi kimiawi yang spe
sifik untuk simplisia dalam suatu ramuan Simplisia yang diharapkan da-
pat digunakan aleh Dit.Jen POM dalam hal ini Direktorat Pengawasan O-
bat Tradisional dalam rangka pengawasan temmasuk pendaftaran (regis-
trasi)/pendaftaran ulang obat Tradisinnal untuk menjamin mutu dan kua-

litas obat tradisional yang beredar.



III

BAHAN DAN CARA

IT.1. Uji kepenaran simplisia

Ticls

Dalam penelitian ini terhadnp semua simplisia yang digunakan terle-
bih dahulu dilakukan pemeriksaan kebenaran simplisia,
yang meliputi = a. Pemeriksaan makroskopik

b, Pemeriksaan mikroskopik

d. Uji kimia terhadap serbuk
Pemeriksaan kebenaran simplisia dilakukan oleh 2 orang peneliti,
masing-masing satu kali percobaan.
Simplisia~simplisia yang digunakan pada penelitian ini, lihat lam-
piran 6.
Cara pemeriksaan sclengkapnya dan hasil pemeriksaan dapat dilihat
pada lampiran 7 s/d 9,
Semua simplisia yang dipergunakan pada penelitian ini diperoleh
dari Dit.Jen POM Direktorat Pengawasan Obat Tradisional.

Pemilihan metoda analisa

Dalam pénelitian ini akan dipilih tiga metoda identifikasi secara

kromatografi lapisan tipis (KLT) untuk simplisia Alyxia stellata,

Piper nigra, Piper retrofractum, Areca catechu, Helecteris isora,

Centella asiatica, Strychnos ligustrina.

Penentuan 3 metoda ini dilakukan dengan 3

- Mengumpulkan semuammectoda analisa kualitatif sccara KLT untuk
simplisia Alyxia stellata, Piper nigra, Piper retrofractum, Are-
ca catechu, Helecteris isora, Centella asiatica, Strychnos ligus
trina dari literatur.

- Dengan cara "seering", ditentukan 3 metoda yang terbaik.
Penilajan dilakukan eleh seorang peneliti, berdas-rkan kriteria
tertentu, Eriteria tersebut agalan sehagai berikut ;

Eluen : Yaitu menzenai ketidak toksisan, mudahnya diperoleh, per-
bedaan tekanan vap serendah mungkin (jika dipakai campu-

ran eluen), jumlah Jenis eluen sesedikit mungkin, eluen

netral,



II.3.

Penampak noda : Yaitu ketidak toksisan, mudah dikerjakan dan mu-

dahnya diperoleh.
Adsorben (lavisan tipis) .

Yaitu mennenai mudahnya diperoleh mudah dikerjakan.
Pada "scoring® ini tiap sub kriteria diberi bobot yang berbeda dan
dinyatakan densan angka dari. 5 s/d 10. ,
Tidak toksis diberi bobot 10, mudah diperoleh diberi bobot 9, mudah
dikerjakan diberi bobot 8, jumlah jenis reazensia sesedkit munckin
diberi bobot 7, pertedaan tekanan serendah munskin diberi bobet 6,
eluen netral diberi bobot 5.
Penilaian terhadan masing-masing sub kriteria dentan memberikan ni-
1ai 3 untuk penilaian bagus, 2 untuk penilaian sedang dan 1 untuk
penilaian buruk.
Hagil-hasil perkalian penilaian peneliti dijumlahkan, 3 metoda yan~z
memperoleh nilai tertinggi yang dipilih untuk dilakukan uji labora-
torium.
Scoring dilakukan terhaiap metoda-metoda vans terkumnul.

—~ Alyxia stellata terhadap 6 metoda

Piper nisra terhadap 5 metoda

Piper retrofractum terhadap 3 metoda

l

Arcea ecatechu terhadap 4 metnda

- Helecteris isora terhad..p 3 metoda
Gentella agiatica terhadan A metoda

Strychnos ligustrina terhadap 10 metéda

Pengujian laboratorium terhadap 3 metoda terpilih.

Terdiri atas ¢ 1. Wkstraksi
2. Kromatografi lapisan tipis (¥LT)
- Pengujian laboratorium dilakukan terhadap hasil-hasil ekstraksi
dentan 3 macam pelarut dari s
- 7 simplisia tunggal

camnuran simplisia yanz mensandung alkaloid.

ramuan simplisia severti yang tertera pada jamuljamu yang paling
laku dan banyak beredar (dipilih 10 macam jamu, lampiran 1).

ramuan blanko yaitu ramuan simnlisia seperti pada jamu, tidak

berigikan simplisia yan~ menrandung alkaloid.



« Bluen, penamnak noda dari masing-masing metoda dan hasil ek strak
si dari 3 maeam pelarut dikembinasikan, sehingga ada 27 macam
pengujian yang diuli untuk masing-masing simplisia.

Tabel reneana kemunskinam macam pensujian dapat dilihat pada
tabel 1.

Ta.bel T

Tabel renecana kemungkinan macam pengujian

- - gpaves g - ‘ i
Hasil ekstraksi Hasil ekstraksi Hasil ekstraksi
Tluen dengan pelarut 1 dengan nelarut 2 dengan pelarut 3
PeNe1* Den.2 pene3d DpeNel DeNe? PeNe3 DPened Pene? pan.3
o vy W gy WD —
Tluen 1 1% 2 3 4 5 6 T 8 ’
Bluen 2 | 1# (A 3 14 15 16 17T 13
Wluen 3 19 20 21 22 23 24 25 26 27
e Al A e d - -

27 mrcam pengujian = 3 maeam hasil ekstraksi X 3 macam eluen X
3 macam penampak neda.
* = pide] = penampak noda 1.
** o Macanm pen;:ujian 1 ¢+ Hasil ckstraksi dengan pelarut 1 dielusil dengan
eluen 1 dideteksi dengan pemampak n‘da 1.
Madam pensujian 2 : Hasil ekstraksi dengan pelarut 1 elusi dengan
eluen 1 dideteksi densan penr-meafc neda 2 dan seterusnya.
= Masing-masing masam pengujian dilakukan 6 kali ulangan (dilakukan oleh
2 eranz pencliti masing-masing 3 kall peresbaan).
~ Hasil dari macame-maeam pengujian KLT dibandingkan kemudian dipilih

satu meteda yanz paling bajk.



Pemilihan satu metoda ini berdasarkan kriteria-kriteria sebazai beri-

kut

1. Metoda yang dapat menchagilkan noda identitas

2. Noda kromatosram” yan~ terbentuk sebulat munpiin

3. Warna-dart noda-ying terbentuk stabil dan jelas

4« Teprodusibel

5. Perbedaan harga Rf yans sebesir munskin (pemisnhan sempurna)

antara masing-masing kromatogram.

TLs3she Hkstraksi

- Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi -

1o Metanol (berdasarkan MMT)

24 mtan('\ 1

3. Btanol + air sama banyak (etanol 50%).

Wtanol dan etanol + air disunakan densan pertimbangan mengganti-

kan metanol, yang relatif lebih =man.
- Tkstraksi dilakukan terhadap

A. Tujuh simplisia tunggal yanz menzanduns alkaloid

1. Alyxia stellata

2. Piper nigra

3. Piper retrofractum

4+ Areca catechu

5. Helecteris isora

6. Centella asiatica

T. Strychnos lisvstrina

b. Campuran simplisia yant mensandung alkaloid.

= Simplisia yans mensanduns alkalaid dicampur berdasarkan campu-

ran yanz terdapat dalam label jamu yans telah terpilih.

-6 (enam) macam campuran simplisia yang mensandung alkaloid

1. Camnuran
2. Campuran
3. Campuran
4. Campuran

5. Campuran

simplisia Alyxia stellata + Areca catechu

simplésia Helecteris isora + Alyxia stellata
simplisia Piper retrofractum + Strychkos lisustrina
simplisia Alyxia stellata # Centella agiatica

simplisia Alyxia stellata + Areca catechu +

Helecteris isora

6. Campuran

simplisia Piper retrofractum + Piper nigra +

Alyxia stellata + Centella asiatica.



c. Ramuan simplisia (ramuan simplisia seperti yane tertera dalam la-
bel jamu terpilih).
- Simplisia-simplisia diramu sendiri seperti komposisi yans terte
ra dalam label jumu yang terpilih (lampiran 2) )
- 10 (sepuluh) macAm ramuan simnlisia severti tertera pada @
1. Jamu oalian ginoset WM
2. Jamu Anti-batuk CJ
3. Jamu galian Putri M
4. Jamua Pegel linu M
5 Jamu Sariawan NM
6. Jamu Tujuh Angin CJ
Tes Jamu Sehat lelaki
8. Jamu sehat perempuan AM

9. Jamu Sariawan usus CJ
10. Jamu Kuat Lelaki CJ.

d. Ramuan blanko (ramuan simnlisia seperti yang tertera dalam jamu
ternilih, tanpa simplisia yans meneamdung alkaleid).
- 10 (sepuluh) macam ramuan simplisia severti tertera pada label
jamu terpilih diramu tanpa simplisia yang mengandung alkaleid.
1. Ramuan jamu @alian Singset tanpa Alyxia stellata, Areca ca-
techu.

2. Ramuan jamu galian Putri tanpa Alyxia stellata, Areca catechu,
Helecteris isora.

3. Ramuan jamu Antibatuk tanpa Alyxia stellata

4e Ramuén jamu Pegel linu tanpa Piper retrofraotuh

5. Ramuan jamu Sariawan tanpa Helecteris isvra, Alyxia stellata

6. Ramuan jamu Tujuh angin tanpa Alyxia stellata

7. Ramuan jamu Sehat lelaki tanpa Piper retrofractum, Strychnos
ligustrina.

8. Rémuan jamu sehat perempuan tanpa Piper retrofrastum, Strych-
nes ligustrina.

9. Ramuan jamu Sariawan usus tanpa Centella asiatica, Alyxia
stellata

10. Ramuan jamu Kuat lelaki tanpa Piper retrofractum, Centella

asiatica, Piper nigra, Alyxia stellata.



Prosedur ekstraksi :

Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur degygan 5 ml metanod P dan

panaskan dalam penaneag gir selama 2 menik, dinginkan, saring cuci

endapan dengan metanol P secukupny2 sehingge diperoleh 5 ml filtrat.

Untuk campuran simplisia

Ambil msing-masing simplisia sama banvak, aduk homogen, tiwbang

300 mg seterusnya sama seperti di atas mulai dengan

campuran dengan 5 ml metfNOl P ececvesccnns

IT.3.2. Kromatografi lapisan Tipis (KLT)

- Pemeriksaan KLT dilakukan terhadap :

- Prosedur

Te

« Hasil ekstraksi simplisia tungeal

- Hasil ekstraksi campuran simplisia yane meneandung alkaleid

Hasil ekstraksi ramuan simplisia

t

Hasil ckstraksi ramuan blanko (ramuan simplisia tanpa sim-

plisia yane mensandung alkaloid).

—

Lapisan tiEis

- TLapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF 254
- Tebal lapisan = 0,25 mm

— Cara pembuatan lapisan tipis :

2,

b.

20

Ditimbang 40 g silika =el GF 254, masukkan ke dalam erlenmeyer
bertutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama lebih kurang 10 de-
tik, tuang ke "TLC Applicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas
5 (lima) lempeng kaca.
biarkan semalam
Diaktifkan dalam oven pada temperatur 11060 selama 1 jam
- Jumlah eluen yane dipakai untuk tiap hejana 150 - 200 ml
- Cara pembuatan eluen :
a. Masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua ka-
ca, kemudian dimasukkan eluen sebanvak 150 - 200 ml, tu-—
tup rapat-rapat.

b. biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring.



ITT. Hasil penelitian

ITTI.1. Pemeriksaan kebenaran simplisia

a. Makroskopik.
- Semua simnlisia vano diperiksa memberikan hasil pensamatan makros
knapik yaneg sama dengan simplisia pembandine/literatur.
b. Mikroskopik.
- Hasil pémeriksaan mikroskonik seperti terlilet pada lampiran 8
c. Uil Kimia.
Hasil pemeriksaan uji kimia terhadap serbuk simplisia dapat terli-

hat pada lampiran 9.

IIT.2. Pemilihan metoda analisa

-~ Pada pemilihan metoda analisa, nilai scoring yang diperoleh berkisar
antara 204 sampai dengan 236.

- Wilai dari tiap metoda untuk masing-masing simplisia dapat dilibat
pada lampiran 10 s/d lampiran 16.

- Mefoda~-metoda yang terpilih dari hasil"scoring” untuk Alyxia stella-,
ta, Piper nigra, Piper retrofractum, Areca catechu, Helecteris isera,
Centella asiatica dan Strychnos ligustrina seperti terlihat pada ta—
bel 2.
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Tabzl 2.

Metoda-metoda terpilih dari hasil "scoring" untuk Alyxia stellata, Piper nigra,

®iper retrofractum, Aresca catechu, Helecteris isora, Centella asiatica, dan

Strychnos ligustrina,

trina

1983

1974

Metoda Metoda II Metoda III
Simplisia
Pustaka Nilai Pustaka Nilai Pustaka Nilai
scoring scoring scoring
1. Alyxia stellata | Rosmawaty, 1980 234 MMI, I, 1977 231 Indratni L, dkk 230
2, Piper nigra Indratni L, dkk 230 MMI, IV, 1980 223 Egonstahl, 1969 212
1983 Egonstahl, 1973 | 223
KuSwahyuni,197] 223
3. Plpar retrofracty, 1 1997 231 Indratni L,dkk | 230 Egonstahl, 1969 212
1983
4, Areca catechu Egﬁﬁgmnstahl;;ﬂ969 234 Indratni L,dkk | 230 Egonstahl, 1969 2
5. Helecteris isorg] Indratni L, dkk 230 MMI, ITI, 1979 228 Egonstahl, 1969 2172
1983
1 6. Centella asiati { Sihombing J, 1981 238 MMI, I, 1977 231 Indratni L,dkk 230
ca K 1983
7. Strychnos ligus | Harborne, 1983 233 Indratni L,dkk | 230 Bisset, N.B. et al 227
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IIT.3. Hasil pengujian laboratorium

Pada pengujian laboratorium, macam pengujian yane diujl untuk tiap sig
plisia adalah 9 macam pepgujian tidak 27 maeam pengujian, karena dari
metoda~metoda y2ng terpilih dari hasil "scoring" untuk masing-masing
simplisia kebanyakan menggunakan penampak noda yang sama, juga dari ha
sil laboratorium ternyata kromatogram yang terbentuk dengan eluen yang
bergifat basa apabila dideteksi deng n penampak noda yang bersifat a-
sam, tidak terbentuk bercak (noda kromatogram),

Tabél macam pengujian metoda seperti terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Macam pengujian meteda.
Hasil ekstraksi Metodii ‘ Jumlah
dengan pelarut - 1T TTT Pengujian
1. Metanol 1 1 1 3
2. Btanul 1 1 1
3. ®tanol 50% 1 1 1 3
Jumlah pengujian 3 3 3 9

- Macam, pengujian yane telah dilakukan terhadap Alyxia stellata, Piper
nigra, Piper retrofractum, Arecz catechu, Helecteris isora, Centella
asiatica, Strychnos ligustrina dapat dilihat pada lampiran 17 s/d lam
piran23,

Dari hasil pengujian laboratorium

- Untuk Alyxia stellata dari 3 metoda terpilih hasil "scoring" yang di-
uji di laboratorium ternyata ketiganya dapat menghasilkan noda iden-
titas dari Alyxia stellata, noda kromategram yang dihasilkan dari ke
tiga metoda semuanya bulat, warna noda dari ke 3 meteda stabil dan

jelag, ke 3 metoda tersebut mempunyal reprodusibilitas yang sama.
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Harga Rf dari noda identitas dari metoda T adalah paling bagus.

(Rf Metoda T = 0,64; Rf Metode IT = 0,335 Rf Metoda III = 0,9), har-
ga Rf vang ideal adalah antara 0,4 - 0,6.

Sehingga untuk Alyxia stellata metedar I adalah terbaik.

Hagsil pengujian laboratorium terhadap Alyxia stellata dapat dilihat
pada tabel 4.

Untuk Piper nigra dari 3 metoda terpilih hasil "scoring™ yang diuji
di laboratorium ternyata ketiganya dapat menghasilkan noda identi-
tas dari Piper nigra, tetapi stabilitas warna noda yane terbagus a-

dalah dari metod> IT.
Metoda II menggunakan campuran eluen yano terdiri dari Benzen : etil
asetat dengan perbandingan 7 1 3.

Benzen adalah zat vang toksis, untuk itu benzen diganti diklormetana
ternyata hasilnva sama Bagusnya.

Hasil pengujian lahoratorium terhadap Piper nigra dapat dilihat pada
tabel 5.

Untuk Piper retrofractum, hanya metodx I dan II yang dapat menghasil-
kan noda identitas. i

Harga Rf dari metoda I adalah terlalu besar (0,9), noda. yang dihasil-
kan juga tidak begitu stabil, sedangkan untuk metoda IT, warna noda
yang dihasilkan juga tidak besgitu stabil tetapi harga Rf nya lebih
rendah dibanding metoda I (0,8).

Dilakukan modifikasi penampak noda yvang digunakan ternyata hasilnya
lebih bagus (warna noda lebih stabil dan Rf 0,73).

Hasil pengujian lahoratorium terhadap Piper retrofractum dapat dili-
hat pada tabel 4.

Untuk Areca catechu dari 3 metoda yang terpilih hasil "sccring™ ter—
nyata tidak diperoleh metoda spesifik yang dapat memberikan neda i-
dentitas dari Areca catechu.

0leh karena itu dilakukan bermacam-macam pengujian terhadap Areca
catechu, dengan menggunakan bermacam eluen dan bermacam penampak ne-—
da.

Dari 39 macam pengujian yang dilakukan lihat lampiran 20 , dipilih

3 metoda yane dapat memberikan hasil paling baik (tabel 7).
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Dari ke 3 metoda tersebut ternvata metoda II yang terbaik menshasil-
kan noda identitas coklat stabil pada Rf 0,27, noda identitas vang
dihasilkan tidak bulat.

Metoda IT = macam pensujian no. 19 pada lampiran .20

- Untuk fAentella asiatica dari ke 3 metoda terpilih hasil scoring ter-
nyata hanya metoda I yang dapat menshasilkan noda identitas.

Hasil pensujian lahoratorium terhadap Centella asiatica dapat dili-
hat pada tabel 8.

- Untuk Strychnos ligustrina ternyata hanya metoda III yang terpilih
dari hasil scoring yang dapat memberikan noda identitas. Tkstrak yang
menghasilkan noda identitas adalah ekstrak etanol 50%, ekstrak meta-
nol maupun etanol tidak dapat menchasilkan noda identitas.

Metoda I dan IT tidak menshasilkan noda identitas.
Hasil pencujian lahoratorium terhadap Strychnos ligustrina dapat
dilihat pada tabel 9.

~ Untuk Helecteris isvra : 3 metoda yang terpilih hasil "scoring" juga
tidak memberkan metoda yang spesifik (tidak dapat memberikan noda i-
dentitas dari Helecteris isvra).

Dari bermacam pensudian yans telah dilakukan untuk Helecteris 1sora
(24 ma.cam penqujian) ternyata tidak ada yang dapat menghasilkan meto-
da yang spesifik.

Metoda-metoda terbaik untuk deteksi kimiawi dari, simplisia—simplisia

Alyxia stellata, Piner nigra, Piper retrofractum, Centella asiatica,

Strychnos ligustrina dapat dilihat pada tabel 10.



Hasil
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Tebel 4,

pengujian laboratorium terhadap Alyxia stellata

Metoda terpilih

~g

b

Hasil KLT x - "
Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Metanaol Etanol | Etanol 50% | Metanol Etancl |Etanol 509 Metanol | Etanol|Etanol 50
Bentuk noda Bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat
Visualisasi
{ penampakan)
4. U\ 356 nm| noda ber-| Noda ber- | noda ber- noda biru| noda birulnoda biru - - -
Fluoresen Fluoreseg fluoresen—
si biru si biru si biru
2. dengan pe- - - - - - - noda ungu|noda ungy noda u-—
nampak noda, ngu
* *¥*
Harga Rf node 0,64 0,64 0,64 0,33 0,33 0,33 0,9 0,9 0,9
identitas

* Harga Bf noda identitas deri metoda IT terlalu rendeh

¥¥% Harga RFf noda identitas dari metoda IIT berlelu tinggi (eluen terlﬂlu.mlar)

Af ideal

= 0,4 - 0,6.
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Tabal 5.

Hasil pengujian laboratorium terhadap Piper nigra

Mztoda terpilih

: *
I | IT ITT
Hasil KLT Ekstrak | Ekstrak Ekstrak
. ! .
y .
Metanol Etanol {Etanol 50% i Mztanol Etanol | Etanol 504 Metanol | Etanol iEtanol S50%
Bentuk noda bulat bulat bulat ' bulat Cbulet | bulzt | bulat bulat | bulat
}[
{
Visualisasi !
(penampakan)
1. U.V. 366 nm - -~ - - - - - - -
2, dengan pe- [noda ku-— | noda ku— noda ku-— noda ku- |noda ku~ ! noda ku— | noda rosg noda ro< noda ro-
nampak nodajning muda | ning muda ning muda ning muda |ning muda | ning muda (merah s (me— se (me—
- jambu) rah jam| rah jam-
bu) bu)
kurang staj kurang sta| kurang staﬁ - stabil. stabil stabil kurang kurang | kurang
bil 1 obil B bil stabil stabil | stabil
|
< |
Harga RF noda 0,78 | 0,78 0,78 . 0,33 0,33 0,33 0,63 0,63 0,63
identitas, |
i
N 4 o

”n =

Metoda II merupakan metoda modifikasi dari mstoda IT terpilih hasil "scoring",.
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Tabel 6.

Hasil pengujian laboratorium terhadap Piper retrofractum,

Metoda terpilih

1 IT III
Hasil KLT
Ekstr'ak Ekstr'ak EkStrak o
Metanol Etanol Etanol 50% 1 Matanol | Etanol Etanol 50% M=ztanol !Etanol |Etanol 50°
Bentuk noda Lonjong Lonjong Lonjong bulat bulat - - - -
(n\/a'l ) i ST
Visualisasi
(penampakan )
1. U.V. 366 nm - - - o - - " = -
2, dengan pe- | nods Kue noda ku- noda K * noda Coeq ¥ Nnoda co- - - - -
némpak noda| ning ning ning klat klz=t
Harga Rf noda o,s 0,9 0,9 0,73 0,73 - - - -

identitas.

b
]

tidak menghasilkan noda identitas.

modifikasi metoda IT hasil scoring dengon merubah penampek noda yang digunakan.



12

Tabel 7
Hasil pengujian laboratorium terhadap Areca catechu
Metoda terpilih
I IT III
Hasil KLT
Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Metanol Etanol Etanol 50% | Metanol Etancl Etanol 50% Metanol | Etanol jEtanol 50%
BEpart. kerucut kerucut kerucut kerucut }gerucL“lgiwmkér'ucdgw—i;gl:ﬂdug } kerucut |
Bentuk noda kerucut
VVisualisasi ]
( penampakan) 1
! 1. U.V. 366 nm - - - - - - = . : =
2. dengan pe- coklat coklat coklat coklat coklat coklat cocklat { coklat | coklat
nampak noda § stabil stabil stabil
{
Harge RF noda 0,27 0,27 0,27 0,27 0,27 8,272 0,2 0,2 8,2
identitas, 1




Hasil pengujian laboretorium terhadap Centella asiatica
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Tabel 3.

Metoda terpilih

- I ITT
HB.Sil KLT - Eks trak Ekstl"ak Ekstrak
Metanol Etanol |Etanol 50% | Metanol | Etanol |Etanol 50%( Metanol | Etanol |Etanol 50%
T ? MU, (S (S .S o
Herkuk noda bulat bulat — bulat - - by{%E"-b“Eg%EE"‘_ -
Visualisasi
(penampakan)
1. U.V. 366 np noda bird noda biru - Pax - - - = -
berfluo~ { berfluo-
rescensi | rescensi
1 - ¥* * *
2 dangag pea - - - ungu - - ungu ungu -
nampak nodg
Harga RF noda &5 ag,5 - og,8 - - 0,9 0;9 -
identitas
— = tidak menghasilkan noda identitas.
* = bukan noda identitas.
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Tabel 9,
* Hasil pengujian laboratorium terhadap Strychnos ligustrina
Mztoda terpilih _
I IL III
Hasil KLT ~ oS = S
Ekstrak- Ekstrak Ekstrak
Metanol | Etonol Etanol 50% | Metanol Etanol |Etanol 504 Metanol | Etanol Etanol 50%
' I
Bentuk noda - % - o= = - - - - bulat
Visualisasi
1 (penampakan)
. >3
1. U.V. 366 m - - - - - - - - oranye
2. dengan pe- - ~ - - - - - - oranye
nampak noda
Harga Rf noda - - - - - - - - (1) 0,33
identitas (2) 0,43

T

1
%
Il

tidak menghasilkan noda identitas.

e
3K
2

= merupakan modifikasi dari metoda III terpilih dari hasil scoring, dengan merubah polaritac

sistem eluen yang dipakai.



Metoda-metodn terbaik unt
Piper retrofractun, ”“ntell
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uk deteksi kinmiawi dari simplisia-simplisia
asiatica, Strychnos ligustrina.’

Tabel 10. Metoda terbaik dari hasil pengujian laboratorium.

Alyx o stellata, Piper nigra,

Simplisi a yane

Visualisasi (penampakan)

Helecteris
isora

&cgri‘zat iden~ Metoda fengan porEEnay HOla Rf noda | Dari TR — §
titasnya. terbaik Bluen UL i identi~| ekstrak
' 7' {Tenpa Dengan o
] pemanasan ; pemanasan ]
1o ‘Alyxia stellp I CHCL_:Meta~- |366 nm - - 0,64 - Metanol Ekstrak Metanol
ta i nol ; 94" ~ BEtanol| maupun ekstrak
Etanol menghasil]
kan noda identi-
tas yang berflu-
orescensi biru
terang dibanding
kan ekstrak etad
nol 5.
2. Piper nigra IT CH201 sEtil - - AnlsﬁlAvhldw 0,33 - Metanol Ekstrak Metanolg
(modifikesi) | asftaf = 723 H,50, ~~110.C ~ Etanol| Etanol maupun E-
10! - BEtanol| tancl 504 hasil=-
50% nya sama-saima
bagus.
+ 3% Piper retro- Ir CHCL . :Toluen - - CeSO B dalam 0,73 |~ Metano]l Ekstrak metanol
fractun (modi fikasi) |sMetaRol :Etan 10 —- - Ttenol| Etanol menghasil
nol = 10:1: 1%0 6 10! kan noda coklat
1225 yang stabil.
L 4. Areca eatechh Penemuan CH Cl sMeta~- - = AnisaldehidaO C, 27 ~ Metanoll Noda Khas dari
no% 9 2:5 H SO --- 110 C ~ Btanol| Arcca catechu
2 4 10! ~ Btanol] bentuk kerucut
50% tidak bulat; bes

lum terpisah ba
ike

Metods deteksi
tidak ditemukan




———————————————— o o e e i o s e . S s P e S S P R G o S S e S S S, G % e S S 8, S € e G S R 50 g, £ S o S g 0 S e, S
S ieta yone Visualisasi (penampakan) - -
: s e e e e e e noda | Dari
cari zat iden- Metoda Eluen . Reberonaa
Sk s rreres Dengan penampsk ndda i - a S
titasnya. terbail U.V. ___?i_;_i_;ﬁi__;__L__;;__ identi ekstrak
Tanpa Dengan Tas
1 pemanasan | pemanaSan
e S T ettt T S s madeadelletenta oy e o ey e i ot ey B e 0 0 g e e e e e e e 3 e o 8 S S P o S P A e et e e .
6. Centella asi I CHCl.:etilase~| 366 nm - - 0,5 Metancl | Ekstrak metanol
atica tat:ésam for- yang menghmsil-
miat = 2:8¢1 kan noda berflus
srescensi terang
biru.
7. Strychnes 1 1201 sMetansl - Dragendorf] - 0,43 BEtancl Hanye ekstrak e+
ligustrina | (medifika | =<9 ¢ 1 0,33 50 tanol 504 yang
si) menghasilkan noy
de, identitas.
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IV. WSKUSL

1.

24

Pemeriksaan kebenaran simplisia.
Dari hasil pemeriksaan kebenaran simplisia ternyata semua simplisisa
yang diperiksa menunjukken simplisia yang dimaksud, sctelah diban- 3
dingkan dengan simplisia pembanding maupun dengan literatur.

Pemilihan metoda analisa.

Metoda-metoda yang telah terkumpul untuk semue simplisia, sebagian

besar menggunakan lapisan tipis Silika Gel G dan Silika Gel GF254.

Pada penelitian ini dipakai lapisan tipis Silika Gel GF254 karena
lebih spesifik dimana zat-zat yang memberikan adsorpsi pada 254 mm
akan memberikan noda yang gelap sedangkan yang mengadsorpsi pada
AN\366 nm akan memberikam noda yang berfluorescensi dengan latar

belekang biru.

Dari 6 metoda yang tclah terkumpul untuk Alyxia stellata, metoda

yang terpilih adalash metoda no.1,3 dan 6 (lampiran 10 ).

Metoda~metoda tersebut menggunakan eluen yang pH nya netral, mempu
nyai toksisitas yang rendah dan jumlah jenis eluennya kecil, penam

pak noda yang digunakan mudah dibuat dan tidak toksis.

Dari 5 metoda yang terkumpul untuk Piper nigra, metoda no.1,3 dan

4 (lampiran W ) menggunsken eluen dan penampak noda yang sama, ke
limanya dipilih untuk dilakukan uji laboratorium.

Untuk Piper retrofractum karena hanya terkumpul 3 metoda, ketiganya
dipilih untuk dilakukan uji laboratorium.

Deri 4 metoda yang terkumpul untuk Areca catechu metoda yang terpi-
lih adalsh metoda no.1,2 dan 4 (lampiran i2 ) metoda no.5 tidak ter-
pilih karena menggunakan eluen benzen yang bersifat toksis.

Untuk Helecteris isora karena hanya terkumpul 3 metoda, ke 3 nya ai

pilih untuk dilakukan uji laboratorium.

Dari 4 metode yamg terkumpul untuk Centella asiatica metoda yang
terpilih adalah metoda no.1,2 dan 4 (lampiran (5 ) metoda no.3 tidek
terpilih karena sistem e¢luen yang digﬁnakan bersifat basa dan penan-

pak noda yang digunakan susah diperolech.

Dari 10 metoda yang terkumpul untuk Strychnos ligustrina metoda
no.1,8.dan 10 padalamgican 16yang terpilih untuk dilakukan uji labora

torium.
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3. Pengujian laboratorium.
Pada penilaian hasil pengujian laboratorium berdasarkasn kriteria-
kriteria yang telah ditentukan, maka ¢

~ Untuk Alyxia stellata ternyata bahwa metoda I, dengan sistem eluen
CHCl3 ¢ Metanol = 9 ¢ 1, dengan penampak noda u.v. 366 nm menghasil-
kan noda yang terbulat dengan harga Rf 0,64 dan pemisahan yang sem=—
purna.

Sedang pada metoda II, noda yang dihasilkan bulat tetapi harga Rf
terlalu rendah (0,33) dan metoda III harga Rf yang dihasilkan terla-
lu tinggi.

- Untuk Piper nigra metoda yang terbaik adalah metoda I yang menggu-
nakan sistem eluen Benzen : etil asetat = 7 ¢ 3, dengan penampak no-
da Anisaldehida, menghasilkan node zat identitas warna kuning stabil
den lebih reprodusible dari 2 metoda yang lain.

Karena benzen adalah zat yang sengat toksis, meka benzen dicoba digan
ti dengan diklorometana (C%glz). Dari hasil pengujian ternyata hasil-
nya sama bagusnya dengan metoda II (noda sama bulat, harga Rf sama).

Jadi untuk Piper nigra metoda yang tcrbaik adalah metoda II yang telah

dimodifikasi yaitu dengan < stem eluen G%glz ¢ etil asetat =T 2 3 de~-

ngan penampak noda Anisaldehida yang selanjutnya dipanaskan pada suh
11&Csdmm 10 menit.

- Metoda terbaik untuk identifikasi Piper retrofractum adalah metoda IT
yang menggunakan sistem eluen CHCl3 ¢ Toluen ¢ Metanol ¢ Etanol =
10 ¢ 1 ¢ 1 ¢ 2 dengan penampak noda Anisaldehida H2804 dari ekstrak
metanol maupun etanol diperoleh noda identitas warna kuning. Tetapi
nods, tersebut tidak begitu stabil (warnamya cepat hilang).

Kemudian dicoba dilakukan modifikasi dengan diberikan penampak noda
CeS.O4 5 % dalam H2804 10 %e |

Hagilnya adalah noda zat identitas warna coklat yang stabil dengan
daser warna kuning.

Jadi untuk Piper retrofractum metoda II yang telah dimodifikasi dipi-

lih sebagal metoda terbaik.
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- Dari pengujian=pengujian yang telah dilakukan untuk Centella asiatica
ternyata metoda I (dengan sistim eluen CHGl:3 : etil asetat : asam for
miat = 2 ¢ 8 : 1) dari ekstrek metanol yang dideteksi dengan sinar u,v,
pada 366 nm (tanpa penempak noda Bouchordat LP) yang capat menghasile
kan noda identitas dari Gentella asiatica yang berupa noda biru berflu
orescensi terang dengan harga RY 0,5,

Dengan penampak noda Bouchardat LP terbentuk noca ungu yang dapat dili
hat secara visuil tetapi bulan merupakan noda identitas Centella asia=-
tica,

Begitu juga dengan metoda II dan III.

- Metoda terbaik untuk identifikasi Strychnos ligustrina adalah metoda TII.
yang menggunakan .sistem eluen CHZCl2 : Metanol = 10 : 1. dengan penampai:
noda Dragendorf, memberikan noda identitas warna oranye, dengan harga RF
0,23, Karena harga Rf ini dirasa terlalu rendah (harga Rf yang ic=nl ac'
lah 0,4 - 0,6), maka sistem eluen 1.bih dipolarkan dengan mengurangi Jum
1ah CH,Cl, nya, menjadi CHbCl2 s Metanol = 9 ¢ 1,

Ternyata dengan sistem eluen EWEClZ : Metanol = 9 : 1 memberikan 2 nocda
zat identitas warna oranye dengan harga Rf 0,43 dan 0,33,

Ekstrak yang dapat menghasilkan noda zat identitas acdalah ekstrak etenol
50%. Ekstrak metanol dan etanol ternyata tidak dapat menghasilkan noca
zat identitas,

- Metoda deteksi kimiawi untuk Areca catechu adalah metoda yang mengguna-—
kan sistem eluen CH,CL, ¢ Metano = 9 : 2,5 dengan penampak noda Anisal-
dehida atau FeCl, 4,5% yang seterusnya dipanaskan pada suqu 1410°C sela-
ma 10 menit, Noda identitos yang dincsilkan tidek bulat berupa kerucut
dengan harga Rf 0,27,

Metoda tersebut bukan dari metoda yang terpilih dari hesil "scoring",
Metoda-metoda yang terpilih dari hasil “scoring" tidak dapat memberilcan
noda identitas dari Areca catechu., Untuk itu dilakukan pencarian meoca
yang dapat memberikan noda identitas dari Areca catechu dengan mengguna
kan sistem eluen CWbClZ ¢ Metanol = 9 : 2,5 dengan penampak noda Anisal
dehida FbSOa atau FeCl3 4,5% yang dapat memberikan noda identitas walau
pun noda yang dihasilkan tidak bulat.
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= Metoda untuk identifikasi Helecteris isora tidak ditemukan, walaupun
telah dilakukan 24 macam.pengujian baik terhadap ekstrak metanol, e-
tanol maupun ekstrak etanol 50 %.
Hal ini kemungkinan karena zat yang merupakan zat identitas dari He~-
lecteris isora tidak ter-ckstraksi dari hasil ekstraksi dengan eta=-
nol, metanol maupun etanol 50 %.
Jadi kemungkinan diperlukan suatu ekstraksi yang khusus untuk dapat

menghasilkan noda identitas dari Helecteris isora.
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V. Kesimpulan

—— e s, 2 Bt

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

2

5.

Te

Metoda terbaik untuk identifikasi Alyxia stellata adalah metoda yang
mencgunakan sistem eluen CHCl, : Metanol = 9 : T, dengan penampak no
da sinar u.v. pada 366 nm. ’ .
Dapat digunakan ekstrak metanol, etanol etanol 50%.

Metoda terbaik untuk Piper nigra adalah metoda II yang teizh dimodi~-
fikasi ( dengan cara mengganti benzen yang toksik dengan CH,CL, ) v
itu metoda yang menggunakan sisiop eluen CH2012 : etil agetat = 7 ¢
dengan psnampak noda anisaldehida H2804 yang seterusnya dipanaskan
pada 110 C selama 10 menit. »
Tapat digunakan ekstrak metanecl, etanol maupun etansl 50%.

Metoda terbaik untuk identifikasi Piper retrofraggﬁﬁuffalah metoda yanz
menggunakan sistem eluen CHC1l, : Toluen : Metanol¥= 10 :4:1 : 2, dengan

3

penampak noda cerium sulfat 5% dulem H2804 10% yang seterusnya dipanas-
kan pada 110°C selama 10 menit, dari ekstrak metanol maupun etanol.
Metoda ini merupakan modifikasi dari metoda II1 yaitu dengan merubah re
rampak noda yang diguekan dari Anisaldshida menjadi CeSO, 5% untu:
memperoleh noada yang wernarya lebih stebil.

Untuk Centella asiatica metoda yang menggunakan ekstrak metanol, mema--
kai sistem elusn CFICl3 : etil esetat : asam formiat == 2 : 8 : 1 dengan
penampak noda u.v. pada X 366 nm adalah terbaik.

Untuk Strychnos ligustrina metoda yang menggunakan ekstrak 50%, memnica’
sistem eluen CH2012 : Metanol = 9 :+ 1 dengan penampak noda Drasendorf
acalah terbaik.

Metoda ini mergpakan modifikasi dari metoda ITI dengan lebih mempolar--
kan sistem eluen 7ang digunakan dari sistem CH2012 : Metrnol = 10 ¢ 1
menjadi sistem CH2012 + Metansl = 9 3+ 1.

Metoda terbaik ugtuc Areca,catechuuadalah metoda dengan sistem eluen
CH2012 : Metomol = 9 : 2,5, menggunskan penampak noda anisaldehida
W2504 atau ‘F‘eCl3 4,5% yang seterusnya dipanaskan pada 110°c selama

10 menit.

Untuk Helecteris isora tidak ditemukan metoda yang dapat untuls mens’-

dentifikasi simplisia tersebut di dalam suatu ramuan simplisia,
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ARAN

Untuk memperoleh metoda deteksi kimigwi dari Helecteris isora
mungkin diperlukan suatu ekstraksi khusus dengan pelaruti non
polar, dimana kemungkinen zat identitas dari c mplisia tersebut
dapat terekstraksi yasng ssterusnys dapat dideteksi dengan KLT.
Metoda=metoda untuk deteksi kimiawi simplisia iri diharapkan
dapat digunakan untuk melengkapi Materia Medika Indonesia yang
dapat digunakan oleh Dit. Jen. POM dalam hal ini Direktorat Pe-
ngawasan Obat Tradisional dalam rangks pengawasan termasuk pen--
daftaran (registrasi)/pendaftaran ulang obat Tradisional untuk
menjamin mutu dan kualitas obat Tradisional yang beredar.
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Lampiran 1.

noda spesifik dari suatu simplisia yang merupakan
noda dari identitas simplisia tersebut apgbila di-
analisa secara KLT (kromatografi lapisan tipis).
Noda tersebut merupaskan noda spesifik dari simpli-
gia tunggal, harus ada pada campuran simplisia yang
mengandung simplisia tersebut, tetapi t#idak terda-
pat pada raman blanko (ramuan simplisia yang tidak

mengandung simplisia tersebut).

Zat yang hanya terdapat didalam suatu tanaman ter-
tentu, zat tersebut bisa berupa alkaloid, glukosi-

da, terpen-terpen atau turunan-turunannya.

3. Campuran simplisia alkaloid : Campuran simplisia-simplisia yang mengan

4., Ramuan simplisia

dung alkaloid.,

Campuran simplisia sepérti pada label jamu yang te-

lah terpilih (diramu sendiri).



Lampiran 2.

DAFTAR TANAMAN OBAT PADA JAMU"

*X

1. Alyxia stellata 53 31. Achillea millefolia 9
2. Curcuma domestica 55 *§2. Helecteris isora 9
3. Curcuma xanthorrhiza 54 33. Abrus precatorius 8
4. Thymus vulgaris 52 34. Carica papaya 8
5. Zingiber officinalis 45 35. Parkia roxburgii 8
*g. Piper retrofractum 44 . 36. Strobilanthes crispus
T+ Blumea balsamiferas 43 . Curcumg angustifolia 7
*B. Centella asiatica 42 L 38+ Curcuma aeruginosa 7
9. Nigella sativa 38 39. Usnea spec 7T
10, Kaempferia galanga 31 40, Andrographis paniculata 6
11. Phyllanthus niruri 33 41. Coleus amboinicus 6
12. Alpinia galanga 25 42. Jasminmum quinquincum 6
13. Crthosiphon grandiflorus 23 43. Psydium guajava 6
14 . Piper cubeba 22 44. Rheum officinalis 6
15. Amomum cardamomum 18 45. Thymis vulgaris 6
16. Coriandrum sativum 17 46. Symplocos odoratisima 6
17+ Plantago major 17 47. Elephantopus scaber 6
18, Alstonia scholaris 16 48, Bugaliotus 5
19. Massio aromaticum 15 49, Myristica fragrans 5
20, Baeckea frustescens 15 50. Pimpinella anisum 5
21. Parameria barbata 14 51. Meremia mimmosa 5
22. Glycirrhiza glabra 13 52. Matricaria chamomilla 4
23. Zingiber aromatica 13 53. Cinnamomum zeylanica 4
*24. Strychnos ligustring 12 54. Acorus calamus 4
25. Woodfordia floribundag 12 55. Brasica acuminata 4
26. Zingiber cassumunar 12 56. Capsicum annum 4
27. Bugenia carifolia 11 7. Oryza sativa 4
*§8. Piper nigrum 10 58+ Paederia foctida 4
29. Zingiber americans ﬂO 59. Pluchea indica 4
30, Chinchona succirubra 10 60. Quercus infectonia 4

Note : angka disebelah kanan menyatakan banyaknya jenis jamu yang mengon-
dung tanaman bersangkutan.

*
i

disalin dari komunikasi Perhibba.

¥
i

Simplisia yang ditentukan metoda deteksi kimiawinya.
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61, Santalum album 4 86. Buchista horsfeldii 2

62. Smilae china 4 87. Buphorbia thymifolia 2

63. Anacardium occidentale 3 88. Gunnera macrophylla 2

64. Cinnamomum cassia 3 89. Melaleuca leuca dendron 2

65. Cinnae flos 3 90. Momordica charantica 2

66. Coleus artropurpureum 3 91. Maschosma, polystachium 2

67'- Elaeocarpus grandiflorus 3 92. Murraya panicullata 2

68, Bucalyptus fructus 3 93. Punica granatum 2

69. Leucas lavandulifolia 3 94. Aglaia odorata 1

70, Cuazuma ulmifolia 3 95. Cassia alata 1

71. Nyctanthes arbortristis 3 9% . Cola nitida 1

T2. Rauwolfia serpenting 3 97. Buphorbia ciniculata 1

73. Tinospora odorata 3 ' '98. BEurychoma 1dngifoliia
#**74.. Areca-catenhu 2 +99J-Hibiscus rosasinensis 1

75+ Andropogon nardusc? 10C? Tpomes mammosz 1

76 Armora: murieatar: 101 . Jasminum fébéscéﬁ§ 1

TT. Artemisia cing 2 102, Kaemferia panduratum A

78. Zingiber zerumbet 2 103, Ligusticus acutilobum 1

79. Cassia alata 2 104. Lichen dasipozus (Usnea dasipogn) 1

80. Brucea amaricans 2 105. Messua ferra A

81. Cinnamomum marman 2 106. Piper betle 1

82. Cumimum fructus 2 107. Quercus lusitenicea 1

83. Vitex trifolia 2 108. Ruta gr-veolens 1

84. Equisetun debile 2 109, Santalum rubrum 1

85, Sonchus arvensis 2 110, Ricini folium 1

111. Stachytrrpeta indica 1
1412. Sterculia foetida 1
113. Tabat barito 1.
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Jenis jamu yane valing laku.¥

e o e e . e e . et e S s e S e e

— e ) e St St W et o S s

CcJ AM NM M L N S

Tujuh Anein | Pegel Linu Tujuh Angin Pegel Linu Pegel Linu @alian Param Victoruis Rena
Pegel Linu Galian Sing Pegel TLinu Galian Sing Sehat Lelaki o Glorius Manarus
Galian Sing set Galian Sing sk Sekaler MaSun Daisilin

se 5 . - !

Tajuh Angin i ; e Lo

Galian Putri SR Bt set Tujuh Angin| Sgkit perut Tujuh Angin 2rin
Sariawan Galian Putri Galian Putrll gsariawan Pegel Linu \
Terlambat bu| Sehat Perem- Kuat Lelaki SRRLY Plng Patmosari A

lan puan Sariawan gng Influenza

nti Sekit Ping-— i
Anti batuk Terlanbat bu | 1= omosari Sehat Perem

Sariawan u- = | Anti batuk i

sus

Kuat Lelaki
Sehat Lelakil

gang
Terlambat bu-
lan

Galian Putri
Sariawan

Ma jun

lan
Sehat wanita
Jamu Sorga

Delima Putih

— e

Sehat Lelaki

Terlambat by
lan

¥uat Lelaki

puan
Antibatuk
Urat Syaraf

et o B . S B T s e S e . B S B it S S . B S S S O S B B s B (et S S

¥ Berdasarkan Muchtaruddin dkk dan Roesnadi dkk (Penelitian Pemsa®an dan Pemakaian Jamu

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 1976) s
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Lampiren 4.

Komposisi Jam Terpilih

Jamu Galian Singset NM Jamu Galian Putri NM
Alyxia stell, Cort. Alyxia stella. Cort.
Pamar, Bar. Cort. Capsii. ann. Fr.
Arcca Cat. Sem. Myrist. Frag. Sem.
Nigella sat. Fr, Areca cat. Sem.
Piper cub. Fr. Cinnam. zeyl. Cart.
Zingiber arm. Rhigz. Helecteris isora Fr.
Jam_antibatuk CF Jam Pegel Lim SU
Radix liquiritae 14 p.c. Backeae Fol.

Menthr, arvensis 19 Piper retrof. Fruc.
Piper cubeba 12 Zingiber Rhiz.
Amomum cardamomum 3 Keempferia Rhiz.
Thymus vulgare 20 Foenicul. Fruct.
Plantago major 9 Ligustr. glomerat.

Foeniculum vulgare 10
Alyxia stellata 8

Jam Sariawan N damu Tujub sngin O
Helecteris isora Fr, Foeniculun vulg.
Alyxia stellata Cort. Alyxia stellata
Artemisia cina Flor ., Blunea bals.

Mesur ferea Flor. Zingiber off.
Carica papays Fol. Ammorum card.
Curcuma xanth. Rhiz. Parkea bigl.
Curcuma domest. Rhiz. Mentha argensis

Curcuma xanth.

Eucalyptus Fruct.



Jamu Sehat Lelaki NM

Cola nitida Sem.
Piper rctrofr. Fruc.
Alpinia gel. Rhiz,.

Zingiber aromatic. Rhiz,

Strychnos ligustrina Cort.

Coriandrum Sativ, Fruct:
Blumeca bals. Fol.

Jam Sariawan Usus CJ

Symplocos odor. Cort.
Centella asiatica
Blumea bals.
Ligquiritae Rad.
Woodfordia flor,
Curcunma Xanth.
Alyxia stellata
Foeniculum vulg.

18 p.c.
16 p.c.
14 p.c.
10 p.c.
9 p.c.
15 p.c.
9 peC.
9 Do

Jamu Sehat Percmpuan AM

Pip. retrofrat. Fruct,
Coriandri Fruct.
Strychnos lig. Cort.
Curcuma Rhiz.
Phillanth Herba

Jamu Kuat Lelaki CJ

Piper retrofractum
Foeniculun vulg.
Centella asiatica
Alpinin galanga
Piper cubeba
Piper nigra
AMyxia stellata
Zingiber off.
Orthosiphon grand.

15

15
18

18

DeCo

£
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Lampiran 5.

Pcenampak node - penampak noda ys=ng digunakan pada penelitian ini

S —— - —— -

Todoplatinat ¢ 1 ml 10% hexachloroplatimic (IV) acid + 18 ml larutan

KI 1% (dalam air) + air sampai 40 ml.
— Larutan ini harus dibuat baru.

Anisaldehida H2SO4 : 0,5 ml anisaldehida + 50 ml asam asetat glasial

+ 71 ml asam sulfat pekat,
Larutan ini harus baru.

Alyminium kloridas LP : Larutan aluminium klorida P 1% b/v dalam etanol

9%, setelah penyemprotan dipanaskan 11000 se-
lama 10 menits; dilihat dibawah sinar u.v, de-
ngan 366 nm.

Bouchardat LP ¢ 2 g Iodium P d-n 4 g KI dilarutkan dalam air secukup-

nya hingga 100 ml.
Serium sulfat 5% dalam H, SO, 104 (CeS.OA %)

2774
5¢g CeSO4 dilarutkan dalam asam sulfat 10% hingga
100 ml.
- Lieberman - Burchard : H2SO4 2 ml + asem asetat anhidrida 5 ml +

Etanol hingga 100 ml.,

Dragendorf : 1. Larutan st ok ¢ - 25 ml CH_,JGDOH glasial + 2,6 g basic
~BIsmuth Carbonat + T g Nal dididih~-
kan beberapa menit, saring.
- 20 ml filtrat + 80 ml etil asetat +
0,5 ml air, simpan dalam botol coklat.
2. Larutan penampak noda :
10 ml larutan stok + 100 ml CH.,COOH

3
glasial + 240 ml etil asetat.
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Lampiran 6.

Simplisig~simplisia yang dipakai pada penelitian ini

Simplisis Utama (yang dicari metoda deteksi kimiawinya).

1. Alyxia stellata Cort.
2. Areca catechu Sem,

3. Centells asiatica Herb.
4. Helecteris isora Fr.

5. Piper nigrum I'r.

6. Piper retrofractum Fr.

7. Strychnos ligustring Cort.

Simplisia pencampur :

1. Parameria barbata Cortex
2. Nigella sativa Fr.

3. Piper cubeba Fr.

4. Zingiber aromgticus Rhiz.
5. Zingiber officinalis Rhiz.
6. Capaicum anmmum Fr.

To Myristicae frag. Sem.

8. Cinnamomum zeylanicum Cort.
9. Radix liquiritae
10. Ammomum cardamomum Fr.

11. Thyms vulgaris herba
12. Plantago major herba
13. Foeniculum vulgare Fr.
14, Artemisia cina Flos

15. Mesua Ferea Flos
16. Curcumg Xanthorrhiza Rhiz.
17. Curcumg domestica Rhiz.
18. Baeckeae Fol.

19. Kaemferia Rhiz.

20. Ligustr. glomerat.



21.

0%
5%
24.
25.
26.
27.
28.
29,
30.
31.
32,

a9

Ceesal sappan lig.

Usnea Barbata Thallus

Cola nitida Sem.

Alpinia galanga Rhiz.
Coriandrum sativum Pr.
Blumea balsamifera TFol.
Phillanthi Herb.
Orthosiphon grandiflora Flos
Parkia biglobosa semen
Bucalyptus Fr.

Symplocos odoratisimg Cort.
Woodfordia fructicosa Fl.
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Lampiran 7.

Cara pemeriksaan kebenaran simplisia.

Pemeriksaan makroskopik

- Cara pemeriksaan mgkroskopik :
Simplisia=-simplisia diperiksa meliputi ¢ warna dari simplisia, bau,
rasa, bentuk, sifat patahan, texture dari simplisia.

Pemeriksasan @iggoskogig

- Pada pemeriksaan mikroskopik diperiksa fragmen-fragmen dan tanda-
tanda spesifik dalam ﬁasing-masing serbuk simplisia yang dapat me-
munjukkan simplisia tersebut benar-benar simplisia yang dimaksud.

- Cara pemeriksaan mikroskopik.

Sedikit serbuk simplisiag diletakkan di aftas obyek gelas, diberikan

beberapa tetes (2-3 tetes) larutan kloral hidrat LP (larutan Pereak

sl ) dalam air, dipanaskan 1-2 menit di atas api bebas, kemudian di-

periksa dibawah mikroskop.

Fragmen-fragmen dan tanda-tanda spesifik yang diperiksa meliputi :

- sel batu, parenchym, hypodermis, epidermins, kristal kalsium ok-
salat, serabut sklerenchym, rambut pemutup, rambut kelenjar.

- Untuk sel minyak dilihat tanpapemanasan.

- Butir-butir amilum dilihgt dalam air.

ggi kimig terhaggg_serbuk

- Percaksi-pereaksi kimia yang dipakai berdasarkan buku pegangan resmi
untuk simplisia (Materia Medika Indonesia) yaitu s
1. Larutan H2804 pekat
2. Larutan asam Klorida pekat
3. Larutan Natrium hidroksida P 5% t /v
4. Larutan kalium hidroksida P 5% b/v
5. Larutan besi III klorida P 5% b/v

- Cara uji kimia
2 mg serbuk simplisia ditaruh di atas plat tetes, tambahkan 5 tetes
pereaksi, diamati warng yang terjadi, juga diamati apaksh ada endapan
yang terjadi.
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Lampiran 8.

Fragmen/tanda spesifik dalam tiap-tiap simplisia

Fragmen/tanda spesifik |

No. Simplisia dglam siaplisls
A Simplisia Utamag
1. | Alyxia stellata Cort. Sel batu _
2. | Piper nigra Fr. Sel batu dari indokarp
3. Piper retrofractum Fr. Sel batu
4, | Areca catechu Sem. Fragmen endosperm
5e Helecteris isora Fr. Fragmen rambut penutup
6. | Centella asiatica IHerb. Fragmen rambut penutup |
7. | Strychnos ligustring Cort. Pragmen parenchym bernoktah
B: Simplisia_pencampur
1. | Parsmeria barbata Cort. Sel batu bentuk segi 4
2. | Nigella sativa Fr. Fragmen epidermis tangensial
3. | Piper cubeba Fr. Sel batu warna kuning coklat
4., | Zingiber aromaticus Rhiz. Butir=butir amilum
5e Zingiber officinalis Rhiz. Butir-butir amilum
6. Capsicum annum Fr. Sel indokarp berdinding tebal
menyerupai sel batu.
T« | Myristicae fragans Sem. Fragmen endosperm dengan aleurin
dan butir pati.
8. 1 Cinnemomum zeylanicum Cozt. Kristal Ca.Ox. bentuk prisma
9.} Liquiritae Radix Fragmen pembuluh kayu dengan pene-
balan dinding
10. | Ammomm cardamomum Fr. Fragmen serabut sklerenchym tangen
sial dan membujur.
11. | Thymus vulgaris herba Fragmen rambut penutup banyak se-
kali
12. 1 Plantago mayor herba Fragmen rambut kelenjar
13. | Foeniculum wvulgare Fr. Fragmen endosperm berisi butir-

butir aleuron dan minyak
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No. Simplisia Fragmen/tanda spesifik
dalam simplisig

14 . Artemisia cinag Flos Serbuk sari bergerombol

15. Mesua Feree Flos Serbuk sari

164 Curcuma xanthorrhiza Rhiz. Butir-butir amilum

17, Curcuma, domestica Rhiz. 1 Butir-butir amilum

18, Backeae frustencens Fol. Fragmen epidermis dengan stomata

19 Kaempferia galanga Rhiz. Butir-butir amilum

20. Ligustrinae glomeratum Fragmen serabut sklerenchym panjang=-
panjang.

2% Caesalpinia sappan lignum Fragmen serabut xylem bernoktah {

22, Usnea barbata Thallus Fragmen parenchym

23, Cola nitida Sem. Butir-butir amilum

24. Alpinia galanga Rhiz. Butir-butir amilum

25 Coriandrum sativum Fr. Fragmen endokarp berikut parenchym
mesokarp terlihgt tangensial

96+ Blumea balsamifera Fol. rambut penutup

27 Phyllanthus niruri Herb. Fragmen kulit biji

28, Orthosiphon grandiflora rambut kelenjar

29. Parkias biglobosa Sem. Fragmen sel serupa palisade, sel
berbentuk hablur

30. Bucalyptus globulus Fr. Sel batu, kristal terdapat pada

pembuluh kayu
31, Symplocos odoratissimg Cort4 Sel perenchym korteks yang membantu
32. Woodfordia fructicosa flos Fragmen biji

et fructus
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Hasil uji kimia terhadap serbuk simplisia

Hasil uji kimia dengan pereaksi

Simplisia H,S0, pekat| NaOH 5k KGCH 5 HCL polat  |NH,0H S5 FeCl, 5h
i
i
woucna end} warna end warna end warna| end warna end| warna end
1. Alyxia stellata coklat! - |kuning A+ kuning + - - - - hijau ke -
kol- <0l- hitaman
loi-+ loi-
dal dal |
2, Piper nigrum hitam { - - - - - i kuning | = - - - -
kenari
3. Piper retrofractum coklat} - | merah 4+ | merah + - - merah | + - -
merah kol kol kol-
loi- 1oi- loi-
dal dal dal
4, Areca catechu coklat] =~ coklat - coklat -~ | merah - coklat| - hitam -
merah hitam hitam coklat hitam
5. Helecteris isora hitam e kuning - | kuning - - - kuning| -- hitam -
coklat coklat coklat
6. Centella asiatica hitam - | kuning - | kuning - - - coklat | - hijau -
kuning kuning
7. Strychnos ligustrina hitam -~ | coklat | - | coklat — | coklat | = hijau { - hitam -
hitam hitam kecokldt
an
8. Parameria harbata hitam - | coklat - | coklat - | coklat | = coklat | — hijau -
hitam hitam hitam




13.

14,
15,

16.

12,

18l

19.

20,

Hasil Uji Kimia dengan pereaksi

! k 5 OH 5 C1 pekat |N
Simplisia H,S0,, pekat| NaOH 5% KOH 5% HC1 pe HQDHB% FeCl, Fh
warna lend warna end warna end warna |end warna end] warna end
Nigella sativa hitam - - - - - - - - - - -
Piper cubsba hitam | - | coklat | = coklat - - — | coklat | - hitam -
Zingiber aromatica hitam - | orange - orange | - - - - - - -
kKuning
Zingibsr officinale coklat| - | coklat | - coklat -- - - | coklat | = kuning { -
marah | kuning kuning hijau
Capsicum annum hitam | - | orange | - grange -~ { merah | -~ | orange | - hitam -
hijau hitam
Myristicazs fragans merah | - | kuning | - kuning - - - | kuning | - hitam -
Cinnamomum Zeylanicum coklat| - | merah - merah - | coklat{ -~ | kuning | ~ hitam -
merah hitam hitam bakao hitam
Radix liguiritae coklat| - | kuning - kuning - | kuning | - | kuning | - kuning -
merah kenari kenari kenari hijau
45
Ammomum cardamomum coklat| - | hitam - hitam ~ | merah | - | hitam — hitam, -
(carpactum) hitam kuning kuning Jambu kuning kuning
merah bersih hijau
hitam
Thymus vulgaris hitam J -~ | hitam - hitam - - - - - hijau =
hitam
Plantago mayor coklat| - | kuning | -~ kuning - - — | hitam — Kuning | -
hitam hitam hijau
Foeniculum vulgare hitam - coklat - coklat - - - - hijau = - hijau, =
hijau hijau * kuning
kehita-

man
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Hasil Uji Kimia dengan pereaksi

Simplisia H,80, pekat| NeOH b KOH Sk HCl pekat NH,O0H 5k FeCl, ?A
warna !end warna | end warna end warna |end warna end| warna end
21, Artemisia cina coklat -~ | kuning - kuning | - - - | kuning - | kuning -
coklat coklat hijau
22, Mesua ferea hitam | - | hitam | ~ | hitam | - - — | hitam ~ | hitam -
kuning Kuning Kuning
23, Curcuma xanthorrhiza coklat | — | kuning | -~ Kuning | - | kuning | - - ~ | hitam -
merah coklat coklat hijau
24, Curcuma domestica coklat | - | merah - merah — | kuning | = | merah ~ { hitam -
merah orange orange orange
25, Baekeaz frutesens hiLam -~ | merah - merah - - - | kuning ~ | hitam -
kuning kuning grange
26, Kaemferia galanga coklat | - kuninb - kuning | - - - - ~ | hijau =
kuning kuning
27. Ligustricum glomeratum |coklat | - | coklat | — coklat | - | coklat | - | hijau - | hijau -
merah hijau coklat kehita-—
man
28, Caesalpinia sappan hitam - | merah - mezeh - | merah = | mcrah ~ | hitam -
darah darah Jjingga d-rah
29, Usnea barbata coklet |- | kuning | - kKuning | = | merah - | kering - - -
kuning kuning
30, Cola nitida coklat - ccklat, | - coklat - | coklat - | coklat —~ | cokliat, -
kuning i Gasr, hitam Hiam hitmin
| i lzuning Kuning

i

'kuuing
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Simplisdia

Hasil Uji Kimia dengan pereaksi

31. Alpinia galanga

32, Coriandrum sativum
33. Blumea balsamifera
34. Phillanthus niruri

35. Orthosiphon grandiflora

36, Parkia biglobosa

37. Eucalyptus globulus

38. Symplocos odoratisima

39. Woodfordia Fructiosa

Hy80, pekat!| NeOH Sk KOH Sk HC1 pekat NH,0H 5 FeCl, h
: : -
worna 4 end warna |(end warna | end warna end warnaiend warnz end
- —p-
coklat| - coklat - coklat - - == = — -
jernih Jjernih
coklat| - coklat - coklat - - - - hitam -
merah
hitam | - | kuning | - kuning | - - - - — -
hitam hitam
hitam - kuning - kuning - - hitam hitam -
kuning
hitam - | hitam - hitam - - hitam hitam -
kecoklat kzcoklat coklat
an an
coklat | — coklat coklat - coklat coklat hitam -
merah coklat
hitam - coklat coklat - larut coklat hitam -
hitam hitam zat ber hitam
warna
coklat |- Kuning kuning - hijau kuning kuning | =
hitam coklat muda
coklat |- | coklat coklat - | kuning coklat biru -
kuning merah merah merah hitam




Lampiran 10,

435

Metoda~metoda yang terkumpul untuk Alyxie stellata dan nilai "scoringnya"

i

Metoda L Metoda
No Pustaka Nilai "scoring" t“ D';'h
* | Lapisan tipis Eluen enampak noda erpLii
1. | Silika Gel G CHClS:Metanol = | Liebermann Burc Rosmawaty, 1980 234 Metoda T
9 1 Chaad
U.v, 366 nm
2, | Silika Gel GF 1. Toluensetil KOH etanol 2N Tanjung A.F. 200 -
254 formiat 1 as.| u.,v. 366 nm 1978
formiat = ‘
5:4: 1A /
2. Benzen : etil /
asetat = 9:1 /
v B /
3l Silika Gel GF I. Dikloro etana| u.v. 366 nm ——anis| Materia Medika 231 Metoda I
254 —_— A aldehida - Indonesia I,
II. Benzen —3b | H,80, 107G, 1927,
102
4, | Silika Gel Siklahekszana : Todoplatinat ——— Egon Stahl, TLC 212 \ -
CHCl, : dietila= | u.v. 366 nm, 1969,
min = 5§ 43 1
5. | Silika Gel GF |Benzen : estanol ;| u.v. Moeljani.S., 200 -
NH,OH = 3:1:0,2 1968.
6. | Silika G=1 GF | CHCl, : Toluen : Anis aldehide Indratni L, dkk 230 Metoda IIT
Metanol : Etanol= FbSOa e 1983 dimodifika
MM:1:1:2 110-¢, 10" si -
Metoda I = pilihan I
TT = pilihan IT
I1T = pilihan IIT
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Lampiran 11.

Metoda~-metoda yang terkumpul untuk Piper nigra dan nilai "scoring"nya

i

HE&o oa Nilai Metoda
Pustaka "scoring" terpilih
Lapisan tipis Eluen Penampak noda
Silika Gel GF | Benzen : etil ase} Anisaldehida - Kuswahyuni S, 223 Metoda IT a
254 tat =7 : 3 804 —-— 107G, 1977.
10¢ UasV u
366 nm
Silika Gel Sikloheksana : Todoplatinat Egon Stahl, TI.C% 212 Metoda III
CHCl1, : dietilamir UV. 366 nm 1969,
3 :
=574 :1
Silika BGel GF Benzen : etil a- UaV, 254 nm Eggn Stahl, DACi' 223 Metoda II b
' 254 setat = 7 : 3. anisaldehida . M, 1973,
H,80, — 110°C,5"
——Vls ——U.VA
365 nm,
Silika Gel GF Etil asetat : ViS === u.v,. 366 Materia Medika 223 Metoda II c
254 "Benzen = 3 : 7. nm ———-anisaldegi— Indonesia IV,
da FbSOd,-——11D C 1980,
10! \ViS e
U.Vv, 366,
Silika Gel GF CHC1, : Toluen : Anisaldehida o Modifikasi dari [ 233 : , Metoda I
254 Metafol : Etanol | H,S80, —— 110°C, 10} Indratni L, dkk } 4
=12 :1:1:2 ~—\i1S=——u,V. 1983,
366 nm,
TLC = Thin layer Chromatography.
DACaM = Drug analysis by Chromatography and microscopy.
Metoda I = pilihan I * ITn = TIIb = IIc,
IT = u IT
IIT = " IIT




Lampiran 12,

Metoda-metoda yang terkumpul untuk Piper retrofractum

a7

dan nilai “scoring"nya

Metoda Nilai Metoda
No « Pustaka "scoring” £ ilih
Lapisan tipis Eluen Penampak roda Bl P
1. Silika Gel GF254 Etil asetatime—~| Vis ———u.v. 366 nm | Materia Medika 231 Metoda I
tiletilketon: ag anisaldehyde Indonesia I,
formiat:air = | H,80, 110%¢c, 101 1977.
5:3:17: 1, /1S L] —,
366 np.
2. Silika CGel Sikloheksana: Todoplatinat ——— Egon Stahl, TLC, 212 Metoda III
CHClB=dietil A= | Uvx 366 nm. 1969,
min =5 : 4 1 1,
3. Silika Gel GF Modifikasi dari 230 Metoda IT

CHClazToluen:
Metanol :Etanolv
=10 : 1 : 1 : 2

Anisaldehida FbSOd

44070, 107 oo

visuil —e—U,V,

366 nm,

Indratni L, dkk,
1983,

Metoda x =
LT
JLT

Il

il

pilihan T
pilihan IT
pilihan IIT




Lampiran 13.

a8

Metoda~metoda yang terkumpul untuk Areca catechu dan hasil "scoring"nya

Metoda

oL Pus taka Nilai Metoda
Lapisan tipis Eluen Penampak noda "scoring” terpilih
4
Ly Siliéa Gel G Sikloheksan:CHCl3 Todoplatinat Egon Stahl, TLC, 212 Metoda
rdietilamin = U,V. 366 nm. 19869,
5341 %.
2y Silika Gel G DHCl3:Metanol = ~~Iodoplatinat Egon Stahl, TLCs 234 Metoda
33 : 66. —H2804 19869,
3, | Silika Gel G Banzen:Etanol: ~Dragendorf Moeljani S, 1968 205 -
NH4DH =3 : 1 :0,2{-Boeschardat
4, Gilika Gel GF DHCIB:Toluen: Anisaldzshida HIZSo4 Modifikasi dari 230 Metoda I
Metanol:Etanol S, {3 o T [ - Indratni, dkk,
= 1031:1:2, visull ~—U.V, 1983,
365 nmx
Metoda I = pilikan I
I = " IT
IIT = " IIT.




Lampiran 14,
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Metoda-metoda yang terkumpul untuk Helecteris isora dan nilai "scoringnya

N : i & Bra R | Pustaka Nilei Metoda
Lapisan tipis Eluen Pznampak noda ¥scoring” terpilih
1. ] Silika Gel GF254| Toluen:Etil For Visuil —-u,v. 366| Materia Medika 228 Metoda IT
miat:asam formi nm -~A1C13LP ~—| Indonesia IT,
at = 5:4:1, 110°C 10'—visuil | 1979,
—~——U,V,. 366 nm.
2, | Silika Gel Sikloheksan: Todoplatinat -e— 4 Egon Stahl, TLC] 212 Metoda III
CHCl3:dietilamin UaV 366 nm. 1969,
= 5:4:1,
3. | Silika Gel RF254 CHClB:Toluen: Anisalde?ida FbSDa‘ Modifikasi dari| 230 Metoda I
Metanol:Etanol =| ——110°C 10' —— | Indratni L, dkk{
(A B - visuil —~=366 nm. | 1983.
Metoda T = pilihan I
II = pilihan IT
IIT = pilihan TIII




Lampiran 15,

Metoda—-metoda yang terkumpul untuk Centella asiatica

50

dan nilai'scoring'nya.

o T T
Meteea P el Nilai Metoda

M Lapisan tipis Eluen Psnampak noda "scoring® terpilih
e Silika Gel G CHClS:etil asetat | Bouchardat LP ~-+ Sihombing J, 238 3 Metoda I

: asam formiat = | u.v. 366 nm. 1981, ]

28 & i 1
2 Silika BGel GF Etil asetat:iMetil | Visuile~—-u,v. Materia Medika 231 Metoda II

etil keton:asam 11070, 10" '~ Indonesia, I,

Formiat:air = AlDlaLP ——vi 1977.

Bi13tftel suil ——u,V,

366 nm.

3. Bilika Gel Sikloheksan:CHCL Iodoplatinat ——— Egon Stahl, TLC, 212 -

rdietilamin = U,V. 366 nmg 1969,

5 81321
4. Silika Gel GF CHClS:Toluen:ME— Anisaldeshida Modifikasi dari 230 - Metoda IRI

tanol :Etanol = | H,80,~—110°C, Indratni L, dkk

10:1:1:2, 10t ~——=Cisuil wee— 1983, ]

Ux\Va 366 nm., ‘
Metoda I = pilihan I
IT1 .= pilihan  IT

TG

il

pilihan TII.




Lampiran 16,
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Metoda-metoda yang terkumpul untuk Strychnos ligustrina dan nilai "scoring"nya

; | letnda L Nilod Metoda
' 'ND, T - Pustaia "scoring® terpilih
. " lLapisan tipis . Eluen Pznampak noda g P
1, | Gilika Gel G g Cﬁzﬂl iMetancl = . Dragencorf Bissct N.G. 227 Metoda IIT
P10 %. : et.al, 1971
2, | 8ilika Gel G | Metiletilketon: | 1. H,80, pekat m 211 -
| Metanol:iasam ase~! 2, 1% Kan4
tat = 3:1:1.
3, {Silika Gel G Matiletilketon: 1. F?SO pekat " 223 -
Metanol = 4:1, 2. 1
4, {Silika Gel G Metiletilketon: ! 1. §D pekat | " 223 -
Mzstanol = 7:3. 2.
5, |Silika Gel G G?ZC]%Matanol 1. s px?.kut " 217 -
2y %
6, |18ilika Gel G C}bﬂlz:Metanol = ; " F?SD pukat u 217 -
4% 1, 2,
7. {Silika Gel G Sikloheksanas Iodoplatlnat——— Egon Stahl, TLC, 212 -
o e 2 =
DHCla.dlutllamln UsVe 366 nm, 1969,
8. |Silika Gel G Metanol:NH,0H = | u.v. — Dragendorf | Hirborne, 19+s- 233 1 Metoda I
200 : 3
. i
3
9, {Silika Gel B § Benzen:etil ase-~ [J 2 Jaya prawira H, 205 -
tatidietilamin = 192,
73284, ‘
10. {Silika Gel GF { CHCL,:Toluen:Me— Anisaldzhida HZSD Modifikasi dari 230 Meteda II
tonoT:Etanol = |——110°C 107 = Indratni L, dkk
e % -1y 2, visuil —— u,v. 1983.
3656 na.
Metodn I = pilihan I
IT = pilihan IT
III = pilihan IIT.




52

Lampiran 17,
Macam pengujian yang dilakukan terhadap Alyxic stellata,
Macam Metodz Lapisan i e ‘
Perguiian Ekstrak terpilih tipis Eluen Penampak noda
Metanol
2 Etanol I Silika Gel Kloroform : Meta- Lieberman Burchaad
BF254 nol =9 & 1, —~—U,V, 366 nm,
Etanol
50%
Matanol 1. Dikloretan UeV. 366 nm —=anisal~
5 Etanol IT Silika Gel diteruskan dehida H,S0 4-__11000 1
Etanol GF254 2, Benzen, —f1S - UV, 366 nm,
50%
7 Metanol
Etanol III Silika Gel Kloroform : Tolu— Anisaldehida H2934--—-
9 Etanol GF254 en : Metanol : E- 110°C 10" —vis ——
tanol = 10:1:1:2, UV, 366 nm.
50%
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Lampiran 18.

Macam pengujien yang dilakukan terhadap Piper nigra

3
el Ekstrak Henaa Lapisan tipis Eluen Penampak noda
Pengujian terpilih

Metanol R ; - 1
Etanol I 51142 Gel | Kloro¥orm : fclfien :| Anisaldehida ---110°C,
3 . - | QP
Etanol GF 254 Metancl : 'E'ta.nel = 10 UeV,e 366 nm.
10 ¢ 12 T ¢ 2.
50 %
4 Metanol UaV, 284 nm anisaldehida
5 Etanol ! IT Silika Gel Benzen ¢ etil ase- 10 Qg 5 eV, 365
6 Btanol GF 254 tat =7 2 3 nm
50 %
——————————— e e et o e T S St s e et S G gy S gy St e G S i g B - o vt O - - ——— e s o =
T Nevanol Sikloheksana : Klo-
8 Etanol LT Silika Gel roform ¢ dietilamin Todoplatinat ===u.v.
9 Etanol CF 254 ; dletllgmln = 366 nm
Ks 4 1.
50 %




Lampiran {9,
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Macam pengujian yang dilakukan terhadap Piper retrofractum.

Baean Ekstrak | Metoda Lapisan tipis Eluen Penampak noda
Pengujian terpilih
Wisrtmaeil Etil asetat ¢ metil | Vis -<uw.v. 366 mn =--3
Etanol I Silika Gel | etilketon : asam for{ anisaldehida --»>170 Cr=
3 Etanol GF 254 1111?’2: air =5 ¢ 3 g| Vis ==»u.v. 366 nm
50 %
4 Metanol
5 Btanol Kloro form : Toluen :| CeSO, 5% —=»110°C 10!
6 Bt ancl T Silika Gel Metanol : Etancl ¢ ~=Vis =-3u.v. 366 nm
- oF 252{ Etanol = 10:1:1:2,
50 9%
W o TR 11 B — At s = el
T s Sikloheksana : Klore)
8 Btansl ITT Silika Gel | form :d etilamin = Tedoplatinat =~—=>n.v.
50 % |




Lampiran 20.

29

Macam pengujian yang dilakukan terhadap Areca catechu. *

Macam ! g A -
pengujian Lampisan pis Eluen Penampak noda
g5 e Silika Gel GF| GHCLjflietanol = 33:66 Tedaplatinad
254
KK
2 idem Cyclohexan s CHCl3 dietil-— Iedoplatinat
amin =5 2 4, 35 1
3 idem CHClB:Metanol = 66 : 33 Todoplatinat
4 idem CyclohexansCHCl ,sdietil~ Iodoplatinat
amine = 2,56,5%1
(&% eluen)
5 idem CH013=Metanol =9, @ Iodoplatinat
6 idem CHC1 iMetanol = 4 : 6 Anisaldehida ~—-~110°C
HZSO4 10 menit
7 idem CHCL yeMetanol = 9 ¢ 1 Anisaldehida —=110°%C
H,S0, 101
8 idem GHCLyiMetanol = 95 ¢ 5 Anisaldehida ~--110"C
H,80 R
FHWH . A 4 O
9 idem CHCl3zToluen:Metanol:Eta—. Anisaldehida ==-110"C
nol = 10:1:¢1:2, H2504 jO'
19, idem CH _Cl, :Metanol = 10 : 4 Anisaldehida ---110°C.
guty
H,S0, 10?
11 idem CH Ol _:Metanol = 9 ¢ 25 Anisaldehida =—110C
as
H,S0, 101
12 idem CH Ol :Metanol = 50 : 50 Anisaldehida ~——110"C
)
H,S0, 10°
13 {dem CH.Cl :Metanol = 3 2 1 Anisaldehida =---110°C
2“2
H,S0, 101
14 idem CH2012:(2,x;e1usi) Anisaldehida ==~110°C
H,S0, , 101
15 idem CH_CL sMetanol = 9 s 2,5 Anisaldehida =~—110°C
+ 90 Lotes H.yCOOH H,S0, 101
16 idem Benzen : etilasetat=7:3 Anisaldehids ===110°C
_ H,50, 10!
17 idem Benzen : Meténol = 9:2,5 Anisaldehida =--110°C
H,S0, 101
18 idem 03013 : Metenol = 9:1 FoCl, 4,5 % 110G
10!
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19

20
21
22

23
24
25

26

27
28
29
30

31
32

Silika Gel
GF 254

idem
idem

idem

idem
idem
idem

idem

idem
idem
idem

idem

idenm

idem

CH2C12 ¢ Metanol= 9:2,5

('.&IC].3 t Metanol = 95:5

Benzen : Metaneol= 9:2,5

CHGL .:Toluen:Metanol:E-
tanoi = 10292122

GHCJ.B:Meta,nnl =g

C.'HCl3 ¢ Metanol = 95:5
GHZCIZ:Metanol =9 5. 2,5
% 10 tetes C‘HBCOOH

CHClJ:Tnluen:Metanole—
tano? = 10:1:1:2.

Benzen : Metanol= ‘T : 3

C‘H2012 (2 x elusi)

Benzen 3 Metanol= 9 ¢ 2,%

Benzen:Etanol :NH40H =
331:0,2

Benzen : Metanol = 9:2,5

CyclohexansCHCL :dieti 1~
amin =5 ¢ 4 ¢ ?

FeCly 4,5 % -—-110°¢ 10!

FeCl, 4,5 % ---110°¢ 10?
FeCl, 4,5 % ---110%¢ 10!

FeCly 4,5 5 -—-110%¢ 10!

—-110°G 10"
~-==110°¢ 10"
---110°¢ 10!

CeS0
CeS0
CesO

4
4
4

CeSO, ~--110°C 10!

4

0eSO, a=110°C 16!
U.V. 366 nm
Beuchardat

Bouchardat

Dragendorf

Anisaldehida =-=110°C 10"

H2804

Fee ke = macam pengujian 2

Il

* = dilakukan terhadap ekstrak metanol, etanol, etanol 50 %
** = macam pengujian 1 = metoda I dari hasil scoring
HHH = macam pengujian 9 = metoda II dari hasil scoring

wetoda TTI dari hasil scoring.




Lampiran 21.

o7

: ; : ; *
Macam pengujian yang dilakukan terhadap Helecteris isora.

R

'Maca,m“ Lapisan tipis Eluen Penampak noda
pengujian
*% g ) 0
1 Silika Gel CHCl.:Toluens:Metanol :E~ Anisaldehids ~=-110C
GF 254 ,tano§ = 10s12122 H2804 1Q1
2 idem GI Cl. ¢ Metancl = 9:2,5 | Anisaldehida =-=110°C
22 1
H2804 10
3 idem GHCLy ¢ Mebanol = 9:2,5 Anissldehida ---110°C
HZSO4 10
4 idem Benzensetilasetat = 7:3 | Anisaldehide -—110°C
H2804 107
5 idem Toluensetilformiatsasam | Anisaldehida ~--110°C
formiat = 5:4:1 HQSO4 10
6 idem Oyelohe¥an:CHOL sdetil- | Anisaldehida -—110°C
amin = 5:431 HZSO4 10?
7 idem CH,Cl,:etilasetat = 7:3 | Anisaldehida -——110°C
2%t ;
HZSO4 10
8 idem OH,C1 yMetanol = 9:2,5 Anisaldehida =--110°C
!
+ 10 tetes GH3COQH H2804 1
9 idem (H,Cl,:Metanol = 9 : 2,5 | Anisaldehida =--110"C
2 s H_S0 10
+ 10 tetes NaOH 274 5
10 idem GHCl3=etilasetatcasam for+ Anisaldehida ---110"C
miat”’= 2 ¢ 8 ¢ 1. HZSO4 10%
11 1dem GHCl3:Toluen:Metanol:Eta- Todoplatinat.
nol~= 10s121352.
E s
12 idem Cyclohexan:dietilamins Icdcplatinat.
CHC13=5 : 1 :4,0
13 idem Toluentetilformiatsasam Todoplatinat.
formiat =5 : 4 ¢ 1.
14 idem Benzen tetilasetat = 733 Iodoplatinat.
15 idem CH2012 : Metanol = 9 ¢ 2,4 Iodoplatinat.
16 Idem Toluensetilformiat:asam AlCl3 Ip --- 110° 15"
formiat = 534:1.
17 idem CHCL j:Metanol = 9 & 2,5 FeCly 4,5 %
18 idem CHeClz:Metanol =9 , 2,5 FeCl3 4,5 %

* Dilakukan terhadap ekstrak Metanel, Etanol, Etanol 50 %.
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Macam ; S :
Bapgivid Lapisan tipis | Eluen Penampak noda
19, Silika Gel , CH2012 ¢ Metanol = 932,5 Dragendorf
GF254
20. idem CH,01,, (2 x elusi) Dragendorf
21 idem Benzen ¢ Metanol = 9:2,5 Dragendorf
22 idem CHCL,:Toluen:Motanol:Bta= | CeSO, ~=110% 10t
nol & 10:4:9¢2.
23 1dem GH,CL, : Metanol = 9:2,5 CoS0, -—-110°G 10!
+710 tetes CHBCOOH
24 idem 1 GHClB::etilasetat:asam for Bouchardat
miat’= 2 ¢ 8 : 1
*% = macam pengujian 1 = metoda I dari hasil scoring
FHH = macam pengujian 16 = metoda II dari hasdl scoring
W = macam pengujian 12 = metoda III dari hasil scoring.




Lampiran 22,

Macam pengujian yang d

a9

ilakukan terhadap Centella asiatica

—

Macam Metoda . .
Pengujian e Lrmic terpilih Lapisan tipis Eluen Penampak noda
; S Kloroform:etil ase-—
' Etanol 4 Silika Gel tatiasam formiat = UV, =——Bouchardat LP
: Etanol BF254 2 : 8 : 1‘ —laV . 366 M
50 ,
i
LT MaEnn Etil asetat:metil Vis,——u,v, 366 np
g i Etanol II i 8ilika Gel etilketon:asam for- ----—AlCl3 LP~—110"C
| 3 24 = e Je]n 1
| Bbenci 1 GF254 miatsair = 5:3:1:1. | 10
{
50% i
{
Metanol
8 Etanol 11T Silika Gei Kloroform:Toluen: Anisaldehida ——110°C
9 Etancl GF254 Metanol:Etanol = 10" /i8S ———l, Vv,
' 10:24:1:2, 366 nm

50%




Lampiran 23,
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Macam pengujian yang dilakukan terhadap Strychnos ligustrina

3
Macam Metoda ; o
pengujian Eitrni terpilih Lapisan tipis Eluen Penampak noda
1 O Kloroform:Toluen: Anisaldehida——110°C
Etanol I Silika Gel Metanol:Etanocl = 10—/ i St V. 366 A
GF254 10:1:1:2,
Etanol
5%
Metanol
Etanoi . . ¥ 1 Silika Gel Metenol : NH,OH = UeVa Dragendorf
Etanol GF254 200 : 3
5%
Metanol ks . :
oaro - | T | susis 1 7| G4CLetmol < | ud. Dragendort
. BF254 o 10 2 1 - : '
--Etanol . : '
k 50/0 | g N .
10 - Etanol = CH; C1 :Meﬁanol = 9:ﬁ:'Dragendorf =
‘ 50 . m'o%if"ikasi) . . . B
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Lampiran 24.

Cara Identifikasi Alyxia stellata_secara KLT

1. Bkstraksi 2

——— g ottt st

o
(S5

Prosedur Ekstraksi
Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol P dan

panaskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cu
ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml
filtrat,.

Kemudian diuapkan sampai diperoleh lebih kurang 1 ml ekstrak.

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama ba-

nyak, aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama seperti prose-
dur diatas mulai dengan 3

campur dengan 5 ml metanol P seocosceessecas

Ekstraksi dilakukan terhadap

1. Alyxia stellata.

2. Alyxia stellata + Areca ocatechu.: ..

3« Myxia stellata + Helecteris isora.

4. Alyxia stellata + Centella asiatica.

5. Alyxia stellata + Areca catechu + Helecteris isora.

6. Piper retro. + Piper nigra + Alyxia stell. + Centella asiatica.

TeA. Campuran ¢ Alyxia stell. Cort. 7B« Pamar. bar. Cort.
Pamar. Bar. Cort. Nigella sat. Fr.
Areca cat. Sem. Piper cub. Fr.
Nigella sat. Fr. Zingiber arom. Rhiz.

Piper cub. Pr.
Zingiber arom. Rhiz.



8.A. Campuran

9.A. Campuran

10.A. Campuran

11.A. Campuran

°

©

°
3
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Alyxia stella. Cort
Capsii ann. Fr.
Myrist. frag. Sem.,
Areca cat. Sem.
Cinnam. zeyl. Cort.
Helect. isora Fr.
Rad. liquiritae
Piper cubeba

Amomum cardamomum
Thymus vulgare
Plantago major
Foeniculum vulgare
Alyxia stellata
Helecteris isora Fr.
Alyxia stellata Cort.
Artemisia cina Flos
Mesua ferea Flos
Carica papaya Fol.
Curcuma xanth. Rhiz.
Curcumg domest., Rhiz.
Foeniculum vulg
Alyxia stella.
Blumea bals.
Zingiber off.
Amomum card.

Parkea bigl.

Curcuma xanth.
Eucalyptus Fructus

8|Bo

9.B.

10.B.

11'B0

Capsii ann. Fr.
Myrist. frag. Sem.

Cinnamom. zeyl. Cort.

Rad. liquiritae
Piper cubeba
Ammomum  cardamomum
Thymus vulgare
Plantago major

Foeniculum vulgare

Artemisia cina Flos.
Mesua ferea

Carica papaya Fol,
Curcuma xanth. Rhiz.

Curcuma domest. Rhiz,

Foeniculum wulg.
Blumea bals.
Zingiber off.
Amormum caxrd.
Parkea bigl.
Curcuma xant.

Eucalyptus Fr.



12.A. Campuran

1 3 -A.. Campul‘an
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Simpliocos odor. Cort.
Centella asiatica
Blumea bals.
Liquiritae Rad.
Woodfordia Flos
Curcuma xanth.
AMlyxia stellata
Foeniculum vulg.
Piper retrofr.
Foeniculum vulg.
Centella asiatica
Alpinia galanga
Piper cubeba
Piper nigra
Alyxia stellata
Zingiber off.
Orthosiphon granda

12.Bs Simplocos odor.

Blumea bals.
Liquiritae Rad.
Woodfordia Flos
Curcuma xanth.

Foeniculum vulg.

Foeniculum vulg.
Alpinia galanga
Piper cubeba
Orthosiphon grand.
Zingiber off,

Coxt.
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St SE

-~ Lapisan tipis yang digunakan = Silika Gel GF254

- tebal lapisan = 0,25 nm.

~ Cara pembuatan lapisan tipiss

* a. ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedelam erlen-

meyer bertutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama +
10 detik, tuang ke 'TLC Aplicator Desaga', tarik .ce-
pat-cepat ke atas 5 (lima) lempeng kaca. (ukuran 20 x
20 cm).

b. Biarkan semalam.

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 11000, selama
1 jam.

Elum

- Eluen yang digunakan = kloroform : Metanol 3 = 9 : 1.

- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml.

~ Cara Pembuatan Eluen

- mesukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca,
kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 -~ 200 ml, tutup ra-
pat-rapat.

Biarkan eluen merambal sampai setinggi kertas saring.
srgsadns St

1. Totolkan panda lapisan tipis yang telah diaktifkan

3 wl untuk hasil ckstraksi simplisia tunggal.
5 ul untuk hasil ekstraksi campuran simplisia.

2. Masukkan lapisan tipis pada bejgna kromatografi, dengan Jjarak
rambat setinggi 1% cm, keringkan diudara.

3. Amati dengan sinar u.v. pada 366 nm.

4. Noda spesifik dari Alyxia stellata terlihat sebagai noda biru
berfluorescensi terang pada harga Rf 0,64. i
Noda tersebut terlihat pada hasiil ekstraksi no. 1,2,3:4,5,6,74,
8A,94y10A,11A,124,134; tetapi tidak akan terlihat pada hasil
ekstraksi no. 7B, 8B, 98B, 10B, 11B, 12B, dan 13B.
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Lampiran 25,

Cara Identifi
I. Ekstraksi
8, Prosedur ekstraksi
-~ Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol P dan

panaskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cu=—
ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml fil
trat,

- Lakukan juga ekstraksi dengan etanocl P dan etanol 50 ml
Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama Se-
perti prosedur diatas mulai dengan :

campur dengan 5 ml metanol P sesessssesse
b, Ekstraksi dilakukan terhadap :
1., Piper nigra
2, Piper retro., + Piper nigra + Alyxia stellata + Centella asiatica

3a,Campuran : Piper retrofractum 3b. Foeniculum vulgare
Foeniculum vulgare Alpinia galanga
Centella asiatica Piper cubeba
Alpinia galanga Zingiber off,
Piper cubeba Orthosiphon grand.
Piper nigra

Alyxia stellata
Zingiber off.
Orthosiphon grand.
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Lapisan Tipis

- Lapisan tipis yang digunakan : Silika Gel GF254
- Tebal lapisan = 0,25 nm,
- Cara pembuatan lapisan tipis,.

a, ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer
bertutup, tambahken 80 ml air, kocok selama + 10 detik,
tuang ke "TLC Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas
5 (1ima) lempeng kaca, (ukuran 20x20 cm).

b, Biarkan Qemalam.

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam.

Eluen
- Eluen yang digunakan cqzcyz : etil asetat = 7 ¢ 3,
= Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml,
-~ Cara pembuatan eluen 3
-~ masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca
- Kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat-
rapat.

- Biarkan eluen merambat setinggi kertas saring.

Pembuatan Penampak noda

0,5 ml anisaldehida + 50 ml asam asetat glasial + 1 ml asam

sulfat pekat,

Prosedur KL.T :

1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan :
10 ul untuk tiep~tiap hasil ekstraksi,

2, Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi dengan jarak ram-
bat setinggi 15 cm, keringkan diudara,

3. Semprot dengan anisaldehida rbsoa secukupnya, lalu panaskan dalam
oven pada temperatur 110°C selama 10 menit,

4, Amati secara visuil,

5., Noda spesifik dari Piper nigra terlihat sebagai noda kuning pada
harga Rf 0,33. Noda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi ng.1,
2,3A, tidak terlihat pada hasil ekstraksi No,3B,
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Lampiran 26,

Cara Identifikasi Piper retrofractum secara KLT

I. Ekstraksi

.

be

Prosedur ekstraksi
-~ Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanocl P dan

pgnaskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cu-
ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml
filtrat,

- Lakukan juga ekstraksi dengan Etancl P,

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama

banyak, aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama seperti pro-
sedur diatas mulai dengan :

campur dengan S ml metanol P seeeesssscses

Ekstraksi dilakukan terhadap :

1, Piper retrofractum
24 Piper retro, + Strychnos ligustrina
3. Piper retro. + Piper nigra + Alyxia stellata ¢+ Centella asiatica

4, A. Campuran : Baekeae Fol,. 4,8, 1, Baekeae Fol,
Piper retro. Fruc, 2, Zingiber Rhiz.
Zingiber Rhiz. 3. Kaempferia Rhiz,
Kaempferia Rhiz, 4, Foeniculi Fruct,
Foenicul. Fruct, 5, Ligustr, glomerat,

Ligustr., glomerat,



5.As Campuran : Cola nitida Sem, 5¢B, Cola nitida Sem,
Piper retrofr., Fruc. Alpinia gal, Rhiz.
Alpinia gal, Rhiz, . Zingiber aromat,  Bhiz,
Zingiber aromat, Rhiz, Coriandrum sativ, Fruct,
Strychnos ligustrina Cort, Blumea bals, Fol,

Coriandrum sativ, Fruct,
Blumea bals,. Fol.

6.As Campuran : piper retrofract, Fruct. 6,.B. Coriandri Fruct.
Coriandri Fruct. Curcuma Rhiz,
Strychnos lig. Cort, Phyllanth, Herba

Curcuma Rhiz,
Phyllanth. Herba

7.A. Campuran ¢ Piper retrofr, 7.B. Foeniculum vulge.
Foeniculum Wul, Alpinia galanga
Centella asiatica Piper cubeba
Alpinia galanga Zingiber off,
Piper cubeba Orthosiphon grand.

Piper nigra
Alyxia stellata
Zingiber off.
Orthosiphon grand.
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2, Lapisan Tipis

- Lapisan tipis yang digunakan : Silika Gel GF254
- tebal lapisan : 0,25 ng.
- Cara pembuatan lapisan %ipis :
a, ditimbang 40 g 8ilika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer ber-
tutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama + 10 detik, tuang ke
"TLC Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas 5 (lima) lem
peng kaca (ukuran 20x20 em),
b. Biarkan semalam

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam,

3. Eluen :
- Eluen yang digunakan 3 CHC3 : Toluen : Metanol : Etanol = 10 ¢ 1 : 1 ¢
24
- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 = 200 ml,

~ Cara pembuatan eluen &
- masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca,
kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 = 200 ml, tutup rapat-—
rapat,

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring,

4, Pembuatan Penampak noda :
5 g GeS0, dilarutkan dalam asem sulfat (ﬁzsoa) 10% hingga 100 ml.

5, Prosedur KLT
1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan :
10 ul untuk tiap-tiap hasil ekstraksi
2. Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak rambat

setinggi 15 cm, keringkan diudara,

3. Semprot dengan larutan CeS0, 5% dalam H,S0,, 10% secukupnya, lalu pa-
naskan dalam oven pada temperatur 110°C selama 10 menit,

4, Amati secara visuil,

5. Noda spesifik dari Piepr retrofractum terlihat sebagai noda coklat
dengan latar belakang warne plate kuning dengan harga Rf 0,73, No-
da tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,3,4A,5A;6A, dan
7A; tidak terlihat pada hasil ekstraksi no.4B,5B,6B dan 78,
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Lampiran 27,

Cara Identifikesi Centella asiatica secara KLT

T Egstraksi

2.

Prosedur ekstraksi

Timbang 300 g serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol P dan pa-

naskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cuci en
dapan dengan metanol P secukupnya sehingga dipercleh 5 ml filtrat.
Kemudian diuvapkan sampai diperoleh lebih kurang 1 ml ekstrak,

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama banyak,

aduix homogen, timbkang 300 mg seterusnya sama seperti prosedur diatas
mulai dengan :

Campul" dengan 5 mil metandl P sesscsessnse

Eﬁstraksi dilakukan terhadap @

1, Centella asiatica

2. Alyxia stellata + Centella asiatica
3. Piper retrofractum + Piper nigra + Alyxia stellata + Centella asi-

atica,

4,A. Campuran : Symplocos odor. Cort, 4,B, S8Symplocos odor, Cort,
Centella asiatica Blumea bals,
Blumea bals, Ligquiritae Rad,
Liguiritae Rad, Woodfordia flor,
Woodfordia Flor, Curcuma xanth.
Curcuma xantho, Foeniculum vulg,
Alyxia stellata
Foeniculum vulgare

5.A. Campuran : Piper retrofractum 5,8, Foeniculum vulg.
Foeniculum vulg, Alpinia galanga
Centella asiatica Piper cubeba
Alpinia galanga Zingiber off,
Piper cubeba Orthosiphon grand.

Piper nigra
Alrxia stellata
Zingiber off,
Orthosiphon grand,
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Lapisan Tipis :

~ Lapisan tipis yang digunakan : Silika Gol GF254.
~ tebal lapisan = 0,25 nm
- Cara pembuatan lapisan tipis :

a, ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer
bertutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama + 10 detik, tu
ang ke "TLC Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas
5 (1ima) lempeng kaca (ukuran 20x20 cm).

b, Biarkan semalam,

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam,

- Eluen yang digunakan @ CHCl:3 : etil asetat : asam formiat = 2:8:1,
- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml,
- Cara pembuatan'eluen :
- masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca,
kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat-
rapat,

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring.

Prosedur KLT
1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan :

2 ul untuk hasil ekstraksi simplisia tunggal
4 ul untuk hasil ekstraksi campuran simplisia,
2, Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak ram-—
bat setinggi 15 cm, keringkan diudara.
3. Amati dengan sinar u.,v. pada 366 nme
4, Noda spesifik dari Centella asiatica terlihat sebagai noda biru
ungu berfluorescensi dengan harga Rf 0,5,
Noda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,3,4A,5A; teta-
pi tidak akan terlihat pada hasil ekstraksi no. 4B, 5B.
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Lampiran 28,

Cara Identifikasi Strychnos ligustrina secara KLT

1« Eksbraksi

8,

b,

Prosedur ekstraksi

Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml etanol 50% dan pa
naskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cuci en—
dapan dengan etanol 50% secukupnya sehingge diperoleh 5 ml filtrat,

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama banyak,

aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama seperti prosedur diatas
mulai dengan :

Campur dengan 5 ml etanol 503'0 sescesssvennes

Ekstraksi dilakukan terhadap :
1. Strychnos ligustrina

2, Piper retrofractum + Strychnos ligustrina

3.A., Campuran : Cola nitida Sem, 3.B. Cola nitida Sem,
Piper retrofr, Fruc, Alpinia gal. Rhiz,
Alpinia gal. Rhiz, Zingiber aromat, Rhiz,
Zingiber aromat. Rhiz, Coriandrum sativ, Fr.
Strychnos ligustrina Cort. Blumea bals, Fol,

Coriandrum sativ,., fr,
Blumea bals, Fol.

4,A. Campuran : Piper retrofract. Fro 4,B Coriandri Fruct,
Coriandri Fruct, Curcuma Rhiz,
Strychnos 1ig, Cort. Phillanth., Herba

Curcuma Rhiz.
Phillanth Herba
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2, Lapisan tipis

-~ Lapisan tipis yang digunakan : Silika Gel GF 254
- Tebal lapisan = 0,25 n,

= Cara pembuatan lapisan tipis ¢

a, ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer ber=
tutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama + 10 detik, tuangkan
ke "TLC Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas 5 (lima)
lempeng kaca (ukuran 20x20 cm).

b, Biarkan semalam

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam,

3, Eluen :
~ Eluen yang digunakan : CHECI2 ¢ Metanol =9 : 1,
- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml

Se

- Cara pembuatan eluen 3

- Masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca,
kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 « 200 ml, tutup rapat=-
rapat,

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring,

Pembuatan penampak noda Dragendorf

Larutan stok : - 25 ml CH,C00H glasial + 2,6 g basic Bi carbonat +

7 g NaI dididihkan beberapa menit, saring
- 20 ml filtrat + 80 ml etil asetat + 0,5 ml air, Sime
pan di hotol coklat.

Larutan penampak noda : 1C ml larutan stok + 100 ml CHBGOOH glasial +

240 ml etil asetat,

Prosedur KLT
1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan :
15 ul untuk tiap hasil ekstraksi etanol 50%
2, Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak
rambat setinggi 15 cm, keringkan di udara,
3. Semprot dengan penampak noda Dragendorf secukupnya
4, Amati secara visuil
5. Noda spesifik dari Strychnos ligustrina terlihat sebagai 2 noda

orange pada harga Rf 0,33 dan 0,43,
Noda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,%,4A; tidek akan

_terlihat pada hasil ekstraksi no. 3B, 4B,
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Lampiran 29,

Cara Identifikasi Areca catechu secara KLT

1. Ekstraksi

8

Prosedur ekstraksi
Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol, dan pa=-

naskan dalam penengea air selama 2 menit, dinginkan, saring, cuci en
dapan dengan metanol P, secukupnya sehingga diperoleh'S ml filtrat,

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama banyak,

aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama -“eperti prosedur diatas

mulai dengan § Campur dengan 5 ml metanol P,

Ekstraksi dilakukan terhadap :

1. Areca catechu

2, Areca catechu 4 Alyxia stellata
3. Areca catechu + Alyxia stellata + Helecteris isorae

4.A. Campuran ¢ Alyxia stellata cortex 4,B, Parameria barbata Cort,
Paramaria barbata Cort,. Nigella sativa Fr,
Areca catechu Sem Piper cubeba Fr,
Nigella sativa Fr, Zingiber arom, Rhiz.

Piper cub, Fr.

Zingiber arom, Rhiz,

5.,A. Campuran : Alyxia stellata Cortex 5,8, Capsisi amm, Fr.
Capsii ammem, Fr, Myrist frag, Sem,
Myrist frag., sem, Cinnam, zey, cortex,

Areca cat, sem,
Cinnam, zey. l. Cort,

Helecteris isora Fr,
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Lapisan Tipis
- Lapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF 254
~ Tebal lapisan = 0,25 nm

~ Cara pembuatan lapisan tipis :
a, ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer ber-
tutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama + 10 detik, tuang ke
TLC, Aplicator Desaga, tarik cepat=cepat ke atas:5 (lima) lem=—
peng kaca,
b. Biarkan semalam

c., Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam,

- Eluen yang digunakan : CH2012 : Metanol =9 § 2,5
- Jumlah eluen yang digunakan untuk tiap bejana 150 = 200 ml
~ Cara : - masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca,
kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup ra-
pat-rapat,
~ Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring.
Pembuatan penampak noda
1. Anisaldehida,

0,5 ml anisaldehida + 50 ml asam asetat glasial + 1 ml asam sulfat

pekat,
2, FeCl, 4,5 %
43,8 o F’eCl3 + air sampai 100 ml
Prosedur KLT
1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan
4 ul untuk hasil ekstraksi simplisia tunggal

6 ul untuk hasil ekstraksi campuran simplisia

2, Masu<kan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak rambat
setinggi 15 cm, keringkan di udara,

3. Semprot dengan penampak noda Anisaldehida atau FeCl, 4,5 % secukup=
nya

4, Panaskan pada oven (lemari pengering) pada suhu 110°C selama 10 menit

5. Amati secara visuil

6. Noda spesifik dari Areca catechu terlihat sebagai noda berbentuk ke-
rucut coklat menempel dititik penotolan.
Noda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,3,4A,5A; tidak
boleh terlihat pada hasil ekstraksi no. 4B, 5B,
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